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ABSTRAK

GAYA KEPEMIMPINAN KARISMATIK KYAI DI PONDOK
PESANTREN NURUL HUDA KOMPLEK AL-FUADIYAH
KECAMATAN PRINGSEWU KABUPATEN
PRINGSEWU LAMPUNG

Oleh
SOHIFATUL MUFIDAH

Gaya kepemimpinan karismatik mengedepankan kewibawaan diri seorang
pemimpin, yang di tunjukan oleh rasa tanggung jawab yang tinggi kepada
bawahanya. Pemimpin karismatik adalah pemimpin yang mewujudkan atmosfir
motivasi atas dasar komitmen dan identitas emosional pada visi, filosofi, dan gaya
mereka dalam diri bawahanya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
tentang Gaya Kepemimpinan Karismatik Kyai di Pondok Pesantren Nurul Huda
Komplek Al-Fuadiyah Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Lampung.
Adapun metodelogi penelitiangini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Informan dalam, penelitianuini adalah”Kyai, jgstadzah, Pengurus, santri dan
Alumni . KunC|| Informan pada penelitian ini- adalah Kyal”karena kyai merupakan

-' atau tidaknya
gelola pondok
dalam penelitian
ata yang di peroleh

en.
tung bagaima inan kya| dal’
pesantren ut. Tekhnlk P [4 tayanggdi gun
ini mengguna aneara, ~observasi, dan doktim :
selama penelitian di analjsi-den h reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesim an data dilakukan dengan
pengamatan dan trlangula5| Trlangula3| yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi sumber. Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa Gaya
Kepemimpinan Karismatik Kyai di Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-
Fuadiyah Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Lampung telah tercapai di
lihat dari ciri-ciri gaya kepemimpinan karismatik yaitu: Mempunyai visi misi
yang relevan dengan kebutuhan pengikut dan sesuai dengan perkembangan
zaman. Mempunyai keterampilan komunikasi yang hebat, terutama dalam
mempengaruhi  pikiran, perasaan, tingkah laku orang lain, sehingga
membangkitkan rasa kagum terhadap dirinya dan mudah bersosialisasi sehingga
timbul rasa simpatik orang lain terhadap dirinya. Mempunyai sikap tenang dalam
menghadapai segala hal dan hambatan yang terjadi walaupun mengambil resiko
pribadi. Mempunyai sikap percaya diri yang tinggi.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Karismatik Kyai, Pondok Pesantren
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“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. dan adalah

mereka meyakini ayat-ayat kami.” (Q.S As-Sajdah:24).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesantren merupakan lembaga pendidikan islam yang pertama di
indonesia. Sejarah pesantren memiliki peran yang sangat signifikan dalam
proses pembangunan bangsa, berbeda degan lembaga-lembaga pendidikan
yang muncul kemudian, pesantren telah banyak berjasa mencetak kader-kader
ulama dan kemudian berperan aktif dalam penyebaran agama islam dan
transfer ilmu pengetahuan.' Selain sebagai institusi pembentuk kebudayaan
islam pesantren juga punya peran besar. Keberadaanya cukup mengakar di
tengah- tengah masyarakat Sebagal agen pencerahan pesantren juga sebagai

agen transfbrmasl kuItraI di Imgkungan masmg mésmg |

ntren ‘t{dak Ie@ole%tu bahkari akhigsakhir ini pesantren

semakin banyak | ya ___in /seﬁ/\ rkembang. Sekarang pondok

pesantren tidak hanya membekali santrinya dengan ilmu-ilmu islam

melainkan juga membekali ilmu-ilmu umum. Hal ini bertujuan agar para
santri selain menguasai ilmu islam tetapi juga bisa menguasai ilmu umum

agar bisa bersaing mengikuti pekembangan zaman.

Menurut Atiqulloh. “Paling tidak, ada lima unsur sehingga suatu
sistem sosial pendidikan (layak) di katakan pondok pesantren yaitu: kiyai,

masjid, asrama, santri dan kitab kuning. Ini merupakan karakter fisikal yang

! Abudi Nata,Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga Pendidikan Islam di
Indonesia. (Jakarta: PT Grasindo, 2001) h. 100-101



membedakan dengan lembaga sosial pendidikan di luar pondok pesan‘[ren”.2
Yang membuat lembaga tradisional ini eksis selama berabad-abad bukan
terletak dari kekuatan finansial, tetapi pada watak kemandirian yang selama

ini menjadi bagian integral dari kehidupan pesantren.®

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi,
memberi inspirasi dan mengarahkan tindakan seseorang atau kelompok untuk
mencapai tujuan yang di harapkan. Pemipin harus menguasai cara-cara
kepemimpin, memiliki ketrampilan memimpin supaya dapat bertindak
sebagai seorang pemimpin :yang baik. Sehingga seorang pemimpin harus
menguasai bagai_mana caranya.menyusun __-\rel_ncana bersama, mengajak

A

anggota q-'éz"r'part\isipasi, ~memberi bantlian -. kelpald}'51?.""'-I anggota kelompok,

mem ‘moral, “bel uat  keputi menghindarkan

“working up’ i oup” membagi dan

menyerahkan tan

Seorang pemimpin dalam mengarahkan bawahanya dan melaksanakan
pekerjanya tidak hanya harus dilakukan dengan dasar perintah dan sanksi
yang akan di terima, namum seorang pemimpin juga harus mengedepankan
sikap kewibawaan yang teraplikasi dalam bentuk personal power yang
dimilikinya. Personal power atau kekuatan pribadi itu tidak lahir begitu saja,

namun melalui berbagai proses yang penjang. Dalam artian tidak mungkin

2Atiqullah, Pendekatan Prilaku dalam Konteks Kepemimpinan Pondok Pesantren,
(Tadris Jurnal Pendidikan Islam Vol. 7,n0.1,2007) h. 20.

$Amin Haedari, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan tantangan
Komplesitas Global. (Jakarta : IRD PRESS, 2013) h. 185

* Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Ade Rukman,
Manajemen Pendidikan, Alfabeta , Bandung,2011,him.128.



seseorang pemimpin bisa bijaksana jika ia tidak merasakan apa yang

sesungguhnya di alamai oleh bawahanya.’

Pondok pesantren merupakan sebuah institusi yang tumbuh dan
berkembang secara mandiri pesantren di dalam dinamikanya memiliki
karakter dan tradisi yang kuat, di antaranya adanya kekuatan (power) figur
kyai dalam manajemenya. Secara politik, kyai memiliki peran paling dominan
dalam mewujudkan sekaligus mewarnai pesantren, dengan kekuatan (power)
kyai, pesantren menjadi lembaga paling otonom yang tidak bisa di intervensi
oleh pihak-pihak luar kecuali atas izin kyai®. Kyai dalam komunitasnya
merupakan unsur yang menempati posisi sentrél : sebagai pemilik, pegelola,

pengajar k||tab kunlng dan sekallgus sebagal pemrlmpln (imam) dalam setiap

ke .:i.amaan daﬁ(‘l “

Di dalam sebualfrpes\ntren kya| sangat penting dan sangat

berpengaruh didalamnya. \}@Fﬁpa n pemimpin tunggal yang memegang
peran hampir mutlak. Kharisma seorang kiyai didalam pesantren menjadikan
kyai sangat di segani dan dihormati oleh para ustadz maupun santrinya, itu
merupakan faktor alamiah yang timbul karena kewibawaan dan ilmu dari
seorang kyai. Sehingga kyai sangat di hormati dan di segani oleh santri dan

masyarakat sekitar. Kepemimpinan kyai pada pondok pesantren bisa

dikatakan sebagai titik sentral. Kyai mempunyai kekuasaan penuh dalam

® Irham Fahmi, Manajemen kKepemimpinan Teori dan Aplikasi (Alfabeta:Bandun,
2014). H.28

®Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikas, (Jakarta : Reineka
Cipta,1991),h.62.

’Atiqullah, Op.Cit.13



mengorganisasi setiap kegiatan yang ada di pesantren baik itu secara
langsung atau tidak langsung. Maju atau tidaknya suatu pondok pesantren
terletak pada kepemimpinan kyai dalam me-manage segala kegiatan yang ada
di pesantren. Dewasa ini banyak fakta yang membuktikan bahwa faktor
utama yang membuat pesantren bisa berkembang dan menemukan bentuknya
yang lebih mapan karena adanya seorang kyai dalam kemampuan memimpin

pesantrennya.

Dengan adanya kekuatan kyai pesantren dapat menjadi model intitusi
pendidikan yang khas dan memiliki. keunikan tersendiri dalam mewadahi
tanggung jawab un'tu_k mendidik sa'r_]_trinya m__e\nguasai ilmu keagaaman dan

sekaligus ﬁsll"‘r'ﬁu---.\I'umum.8 Paré"-'.p'e'mim.pi'n----harq;s-*‘_ﬁ%émpu mengantisipasi

si kelemahan-

gup membawa _—-k€m esantrenya dalam
< -

dan guru yang utama dan secara tidak berlebihan kyai adalah raja dalam
pesantren, lebih jauh seorang kyai bukan hanya terbatas dalam pesantrenya,
juga memiliki pengaruh terhadap lingkungan masyarakat sekitar, sehingga
kyai harus memberikan contoh dan suritauladan yang baik untuk santrinya
dan masyarakat sekitar. Kyai sangat beperan dalam pengembangan dan

kemajuan pondok pesantren. Sehingga kyai sebagai seorang pemimpin harus

8Les Sulvianah, Implementasi Kepemimpinan Kyai Dalam Mengembangkan
Pesantren,Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam,Vol.1,No.2,(Juni:2016),E-ISSN:2527-6190;P-
ISSN:2503-3506, h. 171-198



bisa membaca peluang yang ada di lingkungan pesantren demi untuk

kebaikan dan kemajuan pesantrenya.

Pondok pesantren Nurul Huda merupakan pondok pesantren di
Kabupaten Pringsewu yang terletak di jIn. Ki Hajar Dewantara, Pringkumpul,
LK 05, kel. Pringsewu Selatan, Pringsewu, Lampung. Lembaga ini berdiri
tahun 1966 yang memiliki santri sebanyak 638 santri dan guru atau ustadz-
ustadzah sebanyak 40 guru yang di bagi menjadi lima komplek. Pondok
pesantren Nurul Huda merupakan lembaga yang terpadu dengan pendidikan
sekolah yang di mana terdiri‘dari MTS, MA, SMA, dan MADIN sedangakan
pondok pesantren’ Nurul Huda _jug.a me'\mpunyai lembaga di luar
kemasyaralfatan yaltu BMT Sldoglrl dan KBIH Dl dalam pondok pesantren

banyak seﬁlltwkuler yang d"

:'”'Kaugrafl seni baca Adqur roh, Da’i daiyah,

/"‘*«-\‘

kan oleh para

santrinya

Perfilman, Pagar \ kulikuler tersebut banyak

menorehkan prestasi baik di tingkat provinsi maupun nasional.’

Pondok pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Pringsewu
adalah sebuah lembaga pendidikan yang terpadu dengan pendidikan sekolah
yang memiliki Kkyai, ustadz, karyawan dan santri. Pondok Pesantren Nurul
Huda adalah Pondok pesantren yang mempunyai visi ingin mewujudkan
santri yang terdidik, berilmu dan berakhlakul karimah, berwawasan luas, dan

tentunya beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. (beriptek & berimtaq).

° Wanancara Pra penelitian Kepemimpinan Kyai di pondok pesantren Nurul Huda
Pringsewu. Tanggal 4 Oktober 2018.



Serta dengan misi Menghantarkan santri menjadi seorang yang berprestasi
dan menjadi khalifah/pemimpin yang baik berdasarkan Islam Ahlussunah
Wal Jama’ah. Hal ini akan di ajarkan dan ditanamkan di pondok pesantren
Nurul Huda Pringsewu kepada setiap jiwa para santri. Akan tetapi yang
memimpin lembaga ini di pimpin oleh seorang kyai yang cukup terkenal dan

karismatik dimata masyarakat.

Pondok pesantren Nurul Huda merupakan lembaga pendidikan yang
di dalamnya mengutamakan pembentukan kepribadian, penanaman moral,
karakter dan sikap mental yang baik. Dalam pembelajaran santri di ajarkan
untuk disiplin danf"patuh ke-pada peratur.an Sei:langkan dalam kegiatan non-

akademik |samtrl dir- bentuk keprlbadlanya dalaml berbagai kegiatan

g

_dan merm laﬁetlap dll’l

'fimandlrl disiplin, toleran5| nggung jawab dan

) &ngatan santri menjadi sarana

dalam penanaman nilai yang terpancar dalam jiwa meliputi keikhlasan,

iajarkan untuk

sebagainya. Den

kesederhanaan, bernafaskan ukhwah islamiah dan jiwa kebebasan yang

mengacu pada nilai kehidupan islami dengan disiplin dan tanggung jawab.

Dalam upaya untuk mencapai tujuan dari suatu pondok pesantren
maka perlu adanya kerjasama antara kyai, pengurus, ustadz-ustadzah, dan
para santri yang ada di dalam pondok pesantren tersebut. Mereka harus taat
dan patuh kepada peraturan yang telah di tetapkan agar terciptanya

kedisiplinan yang baik. Dalam ajaran islam disiplin berarti taat dan patuh



kepada Allah SWT. dan Rasulnya. Hal ini di tegaskan dalam firman Allah

SWT dalam surah An-Nisa ayat 59 yaitu :

0B 2Seu ANT Jyls il Tsably AT bl 1l Gl €l

c 4 E24 @~ .
A A5l AL ¢
Artinya :

”Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika4kamu benar-benar, beriman kepada Allah dan hari
kemudian. yang demikian ltu leblh utama (baglmu) dan lebih baik
akibatnya.'?

-./' p =1 ' B ==

L

"-._..a)"zat ters‘ebut zka isi” yang d| "m_”i'su

tau ta:nggung jawab yang telah dl‘

ketaatan kepada AW@M adalah amanah dari Allah
h &;{/

SWT, dan ajaran Rosul SAW, dan mematuhi peraturan yang telah di tetapkan

guna tercapainya tujuan pendidikan di pondok pesantren.

Seseorang sukses menjadi pimpinan pondok pesantren bisa jadi
karena strategi yang di gunakan dalam memimpin, karena kewibawaan dan
ciri atau sifatnya yang menonjol dari dalam diri pribadinya, yang membuat
dirinya di segani dan di hormati. Setiap organisasi atau lembaga pasti
memiliki seorang pemimpin yang harus menjalankan kepemimpinan dan

manajemen yang baik dan memiliki wibawa, royal serta mempunyai banyak

19 Departeman Agama RI, Al-alyy Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung : CV Peberbit di
Ponegoro). h. 87.



visi, ide dan strategi untuk mengembangkan pesantrenya. Sedangkan
kepemimpinan dapat di artikan sebagai kemampuan, seni, kesanggupan,
tekhnik seseorang dalam menggerakan, mengarahkan, mengawasi,
memotivasi atau mempengaruhi pola fikir cara kerja setiap anggota agar
bersikap mandiri dalam melaksanakan pekerjaanya, sehingga dapat mencapai

tujuan yang telah di tetapkan bersama.**

Dengan demikian kyai sebagai seorang pemimpin yang mempunyai
kewenangan di pondok pesantren harus bisa menggerakan, mengarahkan,
mengawasi, memotivasi atau mempengaruhi para santrinya untuk dapat
mentaati peraturantyang _,a_da dan b_i_sa-.'-membacla peluang dan memberikan
contoh yar}'a'}lﬁai\.ll( untuk sah;fr"i'n'ya',...sehin'ggal ké}_t_siii'e_iﬁé@ntri sudah terjun di

L

mas -gelain ..‘memili.FI huan/ pendidikdRsagama,pendidikan

karakter a~memiliki wawasan—~pen umum sehingga

e .
memudahkan saMeMdan bersosialisasi. Dalam

kepemimpinan kyai, kewibawaan dan ilmu serta suri tauladan yang baik yang

di miliki sorang kyai sangat berpengaruh dalam kepemimpinanya.

Pemimpin karismatik adalah pemimpin yang mewujudkan atmosfir
motivasi atas dasar komitmen dan identitas emosional pada visi, filosofi, dan
gaya mereka dalam diri bawahannya. kepemimpinan karismatik dapat
diartikan juga sebagai kemampuan menggunakan kKkeistimewaan atau

kelebihan sifat kepribadian dalam mempengaruhi pikiran, perasaan dan

1 Wahyudi, Kepemimpianan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran,
(Alfabeta:Bandung, 2009) h.199-120.



tingkah laku orang lain, sehingga dalam suasana batin mengagumi dan
mengagungkan pemimpin bersedia berbuat sesuatu yang dikehendaki oleh
pemimpin.  Pemimpin disini dipandang istimewa Kkarena sifat-sifat
kepribadiannya yang mengagumkan dan berwibawa. Sehingga bisa
menimbulkan karakter-karakter yang positif. Ada 4 (empat) ciri
kepemimpinan karismatik yaitu : 1. mempunyai visi-misi, 2. Mempunyai
keterampilan komunikasi yang hebat 3. Mempunyai sikap tenang 4.

Mempunyai sikap percaya diri yang tinggi.

Dari hasil penelitian;awal yang bersumber pada wawancara dengan
pembina pesantrendyang hernama Iffatul Faizah, menurut beliau lembaga ini

memiliki séar\ang' pemimpin (béhgééuh pdndolk pesantr?n) yang disegani dan

di ho Jleh rﬁ'ua- kalﬂ ' akat maUp”,u.n santren, karena
karisma a ibawanya dalam menjalankan"Keg nanya. Kewibawaan

kayai sangat di aMe@lu menyeru untuk kebaikan
santrinya dan kemajuan pondok pesantrenya, Beliau juga sering memberikan
motivasi kepada para santri, memberikan teladan yang baik, Setiap ucapan
yanag keluar dari kyai selalu menyeru dalam kebaikan. Bahkan sosok kyai
disini merupakan sosok yang adakalanya kyai menjadi sosok ayah, menjadi
sosok pemimpin yang tegas, dan menjadi sosok guru yang bijaksana dan
berwibawa. Segala yang di kerjakan ikhlas dan niatkan semua itu untuk

beribadah kepada Allah SWT, sehingga santri merasa termotivasi, terayomi

dan menaati peraturan.
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Tabel 1.1
Indikator Penelitian Gaya Kepemimpinan Karismatik Kyai di Pondok
Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Kecamatan Pringsewu
Kabupaten Pringsewu Lampung.

Dilaksanakan
No Asp_el_< Indikator Penelitian
Penelitian Ya Tidak
1. Mempunyai visi misi v
5 Mempunyai keterampilan
' komunikasiyang hebat v
Kepemimpinan
Karismatik/4, | /& y \
-j'ﬁ‘.'-\ I. o . . : .- = II os‘
3. A | --Mempunyal 3|kaptenang r{ 3.| v
= ;‘{r
L\AlA / #
Mempunyal 5|kap pgpaya
4. e v

Berdasarkan hasil penelitian, dapat di ketahui bahwa gaya kepemimpinan
karismatik kyai di Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah
Pringsewu telah tercapai dengan melihat indikator penelitian yang sependapat
dengan kompri bahwa kepemimpinan karismatik memiliki ciri yaitu mempunyai
visi misi, mempunyai keterampilan komunikasi yang hebat, mempunyai sikap
tenang dalam menghadapi segala hal, mempunyai sikap percaya diri yang tinggi.

Sehingga penulis mengangkat sebuah skripsi dengan judul “Gaya Kepemimpinan
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Karismatik Kyai Di Pondok Pesanntren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah

Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Lampung .

B. Fokus Penelitian
Dari deskripsi latar belakang di atas, maka penelitian ini di fokuskan
pada “Gaya Kepemimpinan Karismatik Kyai di Pondok Pesantren Nurul
Huda Komplek Al-Fuadiyah Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu,
Lampung.”
C. Sub Fokus Penelitian
Dari fokus penelitian/di atas, maka penulis merumuskan sub fokus
penelitian yaitu tent‘ang kepemimpinan-lfarismatilf :
1. Mempun)'al visi-misi v U -I r|

yai kete hlll\ Nmka& yamg )1

sikap tenang

—

4. Mempu
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas makan penulis akan
merumusakan masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana Gaya Kepemimpinan Karismatik Kyai di Pondok Pesantren
Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Kecamatan Pringsewu, Kabupaten
Pringsewu, Lampung ? ”
E. Tujuan Penelitian
Dengan memerhatikan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Gaya Kepemimpinan
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Karismatik Kyai di Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah
Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang berjudul “Gaya Kepemimpinan Karismatik Kyai

di Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Kecamatan
Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, Lampung.” ini di harapkan akan
menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan islam, selain itu juga
dapat menambah referensi tentang pendidikan pesantren secara umum. Secara
khusu penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :
1. Bersifat Teoritis

P&nelman |n| dlharapka,n dapat memperkaya khazanah keilmuan

penelltla pendidikan |slam"';' "
qk», P antren dan i
dijadikan baha

m d@i semua pihak yang akan

melaksanakan penelitian lebih lanjut terkait dengan pendidikan

kajian tentang

iharapkan dapat

pesantren.Dan bagi peneliti, hal ini memeberikan wawasan pengetahuan
yang bermanfaat dan berharga.

2. Bersifat Praktis

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat
bagi Pondok Pesantren Nurul Huda  Pringsewu dan  pemangku
kepentingan pendidikan di kabupaten Pringsewu serta hasil penelitian ini
dapat di jadikan sebagai pedoman bagi pendidikan pesantren yang

menfokuskan pada kepemimpinan kyai.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Kepemipinan
1. Pengertian Kepemimpinan
Secara etimologi kepemimpinan (leadership) berasal dari kata
“(lead) dengan mendapat awalan me ( memimpin/ to lead) yang berarti
memandu, membimbing, menuntun, mengordinasikan. Dan berasal dari
kata “pemimpin” (leader) yang berarti imam, orang yang memberikan

arahan dan bimbingan.*?

Menurut Ngallm Purwo yang di tulls oleh Kompn bahwasanya

.l

pf;f,]g\ut atau si p: organisasi informal
mengikuti atau‘m - m di kehendakinya, membuat
mereka begitu antusias atau bersemangat untuk mengikutinya, bahkan rela
berkorban untuknya, secara tidak langsung, dapat di artikan sebagai
kemampuan seseorang memotivasi (mendorong) agar orang lain
melakukan suatu kegiatan.™®
Kepemimpinan merupaka seni dan keterampilan orang dalam
memanfaatkan kekuasaannya untuk memengaruhi orang lain agar

melaksanakan aktivitas tertentu yang di arahkan pada tujuan yang telah di

12Tim Redaksi Tessaurus Bahasa Indonesia, Tesaurus bahasa Indonesia pusat bahasa,
(Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional),377-78.

¥Kompri,Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Prenadaamedia
Group,2018),h. 165.
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tetapkan, kepemimpinan juga merupakan pelaksanaan dari keterampilan
mengelola orang lain sebagai bawahanya, mengelola sumberdaya manusia
dan sumberdaya organisasi secara umum. Oleh karena itu setiap pemimpin
perlu memiliki manager skill yang sangat berpengaruh pada kekuasaan
yang dimilikinya.**

Kepemimpinan merupakan suatu kekuatan, permulaan dan proses
yang bersifat untuk memengaruhi suatau kelompok. Adapun indikator dari
kepemimpinan yang telah di sebutkan tersebut yaitu
1. Dengan adanya kepemimpinan di harapkan adanya pengaruh yaitu

berupa keteladanan keW|bawaan dan kecakapan dari pemimpin

2. Memperoleh |nforma5| yang balk yang d| terima oleh bawahanya

o ..'

'gga bawahani mengeil dan dapqt anakan tujuan

|sas‘r 2

3. Pengambilan
4. Seorang pemimpin harus bisa memotivasi bawahanya dengan
5. memberikan penghargaan sehingga mereka merasa termotivasi untuk

melakukan tugasnya dengan ikhlas, antusias dan senang hati.

Adapun indikator lain  dari  kepemimpinan  menurut
Wahjosumidjo secara garis besar indicator kepemimpinan adalah sebagai

berikut:

YAmirudin, Kepemimpinan Kepala madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan guru,Al-

Idaroh: Jurnal Kependidikan Islam Vol.7, No.2 (2017), P-ISSN:2086-6186, e-ISSN:2580-2453,

h.25.

>Kompri,Op.Cit. h. 168
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1. Bersifat adil
Dalam kegiatan suatu organisasi, rasa kebersamaan diantara para
anggota adalah mutlak, sebab rasa kebersamaan pada hakikatnya
merupakan pencerminan dari pada kesepakatan antara para bawahan
maupun antara pemimpin dengan bawahan dalam mencapai tujuan
organisasi

2. Memberi sugesti
Sugesti biasanya disebut sebagai saran atau anjuran. Dalam rangka
kepemimpinan, sugesti- merupakan pengaruh dan sebagainya, yang
mampu menggerakkan hati orang lain dan sugesti mempunyai peranan

yangy sangat pentmg dI dalam memellhara dan membina harga diri
[ f_

rasa pengabdl i partisip i dan rasa r

han:-

3. Mendukung
Tercapainya tujuan org;ar;.isasi tidak secara otomatis terbentuk,
melainkan harus didukung oleh adanya kepemimpinan. Oleh karena
itu, agar setiap organisasi dapat efektif dalam arti mampu
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka setiap tujuan yang ingin
dicapai perlu disesuaikan dengan keadaan organisasi serta
memungkinkan para bawahan untuk bekerja sama.

4. Katalisator
Seorang pemimpin dikatakan berperan sebagai katalisator, apabila

pemimpin itu selalu dapat meningkatkan segala sumber daya manusia
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yang ada, berusaha memberikan reaksi yang menimbulkan semangat
dan daya kerja cepat semaksimal mungkin.

Menciptakan rasa aman

Setiap pemimpin berkewajiban menciptakan rasa aman bagi para
bawahannya. Dan ini hanya dapat dilaksanakan apabila setiap
pemimpin mampu memelihara hal-hal yang positif, sikap optimisme
di dalam menghadapi segala permasalahan, sehingga dalam
melaksanakan tugas-tugasnya, bawahan merasa aman, bebas dari
segala perasaan gelisah, kekhawatiran, merasa memperoleh jaminan
keamanan dari pimp_inan.

. Sebagai Wékil b'r'gah'isag.i'_'

[ |
"p bawahan yang bekerj pada unlt
ndan@ atasaAJ P anny«;

segala bida tan,__ lepitié bi

F___
Jo

apapun, selalu

peranan dalam

ng menganut prinsip-prinsip
keteladanan atau panutan-banutan. Seorang pemimpin adalah segala-
segalanya, oleh karena itu segala perilaku, perbuatan, dan Kkata-
katanya akan selalu memberikan kesan-kesan tertentu terhadap
organisasinya.

. Sumber inspirasi

Seorang pemimpin pada hakikatnya adalah sumber semangat bagi para
bawahannya. Oleh karena itu, setiap pemimpin harus selalu dapat

membangkitkan semangat para bawahan sehingga bawahan menerima
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dan memahami tujuan organisasi dengan antusias dan bekerja secara
efektif ke arah tercapainya tujuan organisasi.
8. Bersikap menghargai

Setiap orang pada dasarnya menghendaki adanya pengakuan dan
penghargaan diri pada orang lain. Demikian pula setiap bawahan
dalam organisasi memerlukan adanya pengakuan dan penghargaan
dari atasan. Oleh karena itu, menjadi suatu kewajiban bagi pemimpin
untuk mau memberikan penghargaan atau pengakuan dalam bentuk

apapun kepada bawahannya.

Berdasarkan, uraian-uraian _tersebut, s, maka dapat disimpulkan

bahwa ke[E;éhﬂnppin'an \dapat 'di artikan '. se:,l::)alg_jééﬁh‘-| kemampuan, seni,

|

kesa f alarp--':", mengge mengarahkan,
r cara kerja setiap
anggota agar berst \ 2 akan pekerjaanya, sehingga

dapat mencapai tujuan yang telah di tetapkan bersama.*®

Dalam Al-Quran Allah.SWT. telah memberi tahu kepada manusia,
tentang pentingnya kepemimpinan dalam islam, Sebagaimana dalam QS. Al-

Bagoroh ayat 30, Allah.SWT. Berfirman:

18 Wahyudi, Kepemimpianan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran,
(Alfabeta:Bandung, 2009) h.199-120.
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Artinya :

ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."” mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."’

Ayat ini mengisyaratkan bahwa khalifah adalah pemegang mandat
Allah SWT untuk mengemban amanah dalam kepemlmplnan di muka bumi.

seorang yang

Pemimpin Iatau »Ieader adalah orang yang memlmplh ata

1. Pemimpin adalah orang-orang yang dapat mempersatukan orang-orang
dalam mengerjakan suatu tujuan.

2. Pemimpin adalah orang yang dapat menggerakan orang-orang yang
ada di sekelilingnya untuk mengikuti jejak pemimpin itu.

3. Pemimpin terbaik adalah orang yang dapat membantu

mengembangkan orang lain.

' Departemen Agama RI, Al-alyy Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : CV Penerbit
di Ponegoro,2006). h.6
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Kepemimpinan adalah kata benda dari pemimpin. Kepemimpinan

mempunyai beberapa pengertian, diantaranya:

1. Cara seseorang memimpin mempengaruhi prilaku bawahanya agar
mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan
organisasi.

2. Seni untuk mempengaruhi tingkah laku manusia, kemampuan untuk
membimbing orang-orang yang ada di sekelilingnya.

3. Seni untuk mengkoordinasikan dan memberi motivasi kepada individu

dan kelompok guna mencapai tujuan yang telah di tetapkan

Sedangkan unsur unsur yang dl|lhat darl kepemlmpman antara lain

juan organisasi

a Braﬂgyang memlmpm plhak yang dmlmﬁnn

mempengaruhi oraag:t&iukSWpemlmpinan yaitu proses yang
dilakukan oleh seorang km hi?l/ M mempengaruhi para pengikutnya
agar memahami dan melakukan apa yang seharusnya di lakukan sesuai

wewenang masing-masing, melalui koordinasi dan komunikasi, untuk

bersama-sama mencapai tujuan yang di inginkan.*®

Jadi dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan
bahwasanya kepemimpinan dapat di aratikan sebagai kemampuan, seni

(art), kesanggupan (ability), tekhnik (technique) seseorang dalam

Intan Wijayanti,Gaya Kepemimpinan dalam Pengambilan Kebijakn di Perguruan Tinggi

Islam Pondok Tremas Pacitan,Jurna Kepemimpinan, Vol.1, No.2 (November 2016-April 2017),

h.394.
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menggerakan, mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir cara kerja
setiap anggota agar besikap mandiri dalam bekerja terutama dalam
pengambilan keputusa untuk kepentingan percepatan pencapaian tujuan

yang telah di tetapkan bersama.

. Gaya-Gaya Kepemimpinan

Dalam konteks manajemen, ada beberapa gaya kepemimpinan, di
antaranya sebagai berikut :
a. Kepemimpinan kharismatik

Gaya kepemimpinan kharismatik adalah gaya kepemipinan dimana
pemimpin menyuntikan -antusiasme--tinggi -'\p.ada tim dan sangat energik
dalam (nendorong untuk maju Kharlsmatlk lm muncul dari kepribadian

""'\Yang meleklI“fwt Sek'tamy9

arafmutlak akan kelebihan n seorang tersebut.

‘_,Mas atau kepribadianya yang

baik di mata masyarakat.

ga masyarakat

Kelebihan ini

Kepemimpinan karismatik di dasarkan pada kualitas luar biasa
yang dimiliki seseorang sebagai pribadi. Untuk mengidentifikasi daya
tarik pribadi yang melekat pada diri seseorang, harus dengan
menggunakan asumsi bahwa kemantapan dan kualitas kepribadian yang di
miliki merupakan anugerah Tuhan. Menurut anasom bahwa : Karismatik
berarti bersifat karisma, di mana karismanya berasal dari bahasa Yunani
yang berarti “karunia diinspirasi ilahi” (divinily spired gift) seperti

kemampuan untuk melakukan mukjizat atau memprediksi pristiwa-
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pristiva dimasa mendatang.”® Kepemimpnan Kharismatik diartikan
“keadaan atau bakat yang dihubungkan dengan kemampuan yang luar
biasa dalam hal kepemimpinan seseorang untuk membangkitkan rasa
hormat dan rasa kagum dari masyarakat terhadap dirinya” atau atribut
kepemimpinan yang didasarkan atas kualitas kepribadian individu.

Dalam pandangan Conger dalam bukunya Kompri, kepemimpinan
karismatik mengedepankan kewibawaan diri seorang pemimpin, yang di
tunjukan oleh rasa tanggung jawab yang tinggi kepada bawahanya.
Kepekaan dan kedekatan pemimpin karismatik dengan bawahanya di
sebabkan karisma/kewibawaan pribadi (personal power) pemimpin untuk

menumbuhkan kepercayaan dan S|kap proaktlf bawahanya. Pemimpin

[ |
'lk \adalah pem gpln !an meWUJudkan a’ motivasi atas
mltme\n dan |onal paéta visif filosofi, dan gaya

mereka dalam digj W@ 2 =

Kharisma merupakan suatu atribusi yang berasal dari proses
interaktif antara pemimpin dan para pengikut. Atribut-atribut atau ciri

karismatik antara lain:

“Kompri. Op.Cit. h. 189
%% lvancevich, dkk. 2007. Perilaku dan Manajemen Organisasi,( Jakarta : Erlangga)h. 209



dan sesuai perkembangan zaman.

a. Visi

Setiap organisasi atau perusahaan pastilah mempunyai
sebuah visi untuk mencapai kesuksesannya.Visi adalah apa yang
perusahaan inginkan di masa depan. Visi dapat memberikan
aspirasi dan motivasi disamping memberikan panduan atau

rambu-rambu dalam menyusun strategi.

Pernyataan visi yang efektif adalah menggambarkan
secara Jelas gambaran darl perusahaan yang ingin
dlkehmbangkan Visi dlgunakan sebagal ' péma u untuk

uba"h hal hal )btlr“gan dengaﬁ perdsahaan. Visi

menjelaskan padafkap awan 2 k| a akan menuju. Banyak
\

ahli telah ma;’

si.*Walaupun pertanyaan berbeda-

beda namun pada dasarnya memiliki arti yang sama. Berikut ini

diungkapkan beberapa definisi visi:

Definisi visi menurut Wibisono?' adalah sebagai berikut: Visi
merupakan rangkaian kalimat yang menyatakan cita-cita atau
impian sebuah organisasi atau perusahaan yang ingin dicapai di
masa depan.

Definisi visi menurut Kuncoro adalah sebagai berikut: Visi
adalah suatu pernyataan komperhensif tentang apa Yyang
diinginkan organisasi, mengapa suatu organisasi berdiri dan
apa yang diyakininya atau gambaran masa depan organisasi.

2! Retina sri sedjati, 2015, Manajemen Strategis (Yogyakarta:Deepublish) h. 53
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1. Mempunyai visi misi yang relevan dengan kebutuhan pengikut



Berdasarkan beberapa definisi visi di atas dapat
disimpulkan bahwa visi merupakan suatu pernyataan
komprehensif tentang segala sesuatu yang diharapkan suatu
organisasi pada masa yang akan datang dan dibuat sebagai

pedoman atau arah tujuan jangka panjang organisasi.

Menurut Allisson dan Kaye, Sebuah visi adalah model
mental tentang keadaan masa depan yang dibangun berdasarkan
spekulasi-spekulasi yang masuk akal dan asumsi yang masuk
akal tentang masa depan dan dipengaruhi oleh kita sendiri
tentang sesu’atu yang. berharga— -'-yang di.rumuskan sebuah visi
adal?h model mental yang dapat d|wu1udka’n Pleh orang dan

isasi meIaIwﬁlIa“an tlnda n- ! mereka.

jelaskan visi suatu_ keber yang dapat

Af(h%“"‘H

dijelaskan w/ﬁ tentang bagaimana

seharusnya rupa dari sebuah organisasi pada saat ia berhasil

dengan sukses melaksanakan strateginya dan menemukan

dirinya yang penuh potensi yang mengagumkan.

Banyak yang mengira visi dan misi itu adalah hal
yang sama, tetapi sebenarnya visi dan misi ini berbeda. Sebuah
visi merupakan hal yang sangat bagus jika setiap orang didalam
perusahaan mengerti akan menjadi apa perusahaan tempat
mereka bekerja di masa depan. Visi merancang masa depan

perusahaan untuk 3-10 tahun kedepan, yang merupakan hal
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yang sangat krusial bagi perusahaan untuk 3-10 tahun ke depan,
yang merupakan hal yang Kkrusial bagi perusahaan untuk

menjamin kelestarian dan kesuksesan jangka panjang.

Menurut Wibisono sebuah visi yang baik memiliki

beberapa kriteria sebagai berikut:

1. Menyatakan cita-cita atau keinginan perusahaan di masa
depan.
2. Singkat, jelas, fokus, dan merupakan standart of

excellence.
b

3. Reallstlsdan sesual dengan kompeten3| organlsa5|

’Er
4 -(':" ,

4{_ A&aktlf dan mampu mengmspnﬁash l{oml en serta

6. Dapat ditelusuri tingkat pencapaiannya.

2. Mempunyai keterampilan komunikasi yang hebat.

Komunikasi merupakan kompenen terpenting di dalam
menjalin sebuah hubungan dengan pihak lain. Mulyana mengatakan
bahwa komunikasi memiliki fungsi yang paling penting di dalam

kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Pengertian kata
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komunikasi  berasal dari communication yang berarti

“pemberitahuan” atau “pertukaran pikiran”. 22

komunikasi adalah terwujudnya perubahan, pembentukan
sifat, opini atau pendapat, pandangan, dan perilaku masyarakat dari
komunikasi sesuai dengan tujuan penyampaian pesan yang
dilakukan oleh komunikator. Dalam berkomunikasi, bukan hanya
tentang menyampaikan pesan dan informasi saja, tetapi komunikasi
juga harus membentuk makna serta mengemban setiap harapan di
dalamnya. Maka dari itu, komunikasi memiliki banyak peranan yang
penting dalam , menentukan efektlfltas setlap orang yang bekerja

sama dpn yang mengkoordma3|kan usahaniya dﬁalam mencapai

'\

erltama: dalarﬁn'eﬂml plklran

, tingkah

sehingga timbul rasa simpatik orang lain terhadap dirinya.

a. Tujuan Komunikasi Secara Umum
1) Menemukan
Tujuan  komunikasi yang paling dasar adalah
menemukan, maksudnya menemukan sesuatu yang kita perlukan
dalam berkomunikasi. Entah menemukan jati diri, menemukan
informasi yang penting, dan semacamnya. Lewat komunikasi

kita akan belajar memahami bagaimana diri kita dan orang yang

22 Mulyana,2007,1lmu Komunikasi, (Jakarta: Remaja Rosdakarya) h. 29.
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kita ajak bicara. Dengan terjalinnya suatu komunikasi kita jadi
tahu informasi yang sebelumnya tidak kita ketahui misalnya
letak suatu cafe atau resto yang bagus, jadwal olahraga, letak
tempat-tempat hiburan yang bisa kita datangi, dan informasi
lainnya.
2) Menjaga hubungan baik

Komunikasi terjadi antara dua orang atau lebih sehingga
muncul adanya suatu hubungan baru yang terjalin saat
berkomunikasi. Misalnya saja jika anda berkomunikasi dengan
keluarga yang Ietak rumahnya berjauhan maka akan

menmgkatkan kedekatan hubungan anda Jika anda sedang

[_ '

( \dl suatu perlilana idak akan ad@ _p pan atau
nalan\uka tld it ’Namun, agar

tujuan ini beg

arus menghindari miss
komunikasi, kesalahpah;rr;én, dan lain-lain antar dua belah
pihak atau lebih.
3) Meyakinkan

Komunikasi juga dilakukan dalam wupaya untuk
meyakinkan seseorang akan pesan yang kita sampaikan misalnya
saja sebuah media massa yang berupaya meyakinkan kita untuk
membeli produk yang mereka iklankan. Cara meyakinkan
konsumen ini memang sengaja dilakukan oleh penjual untuk

mendapatkan profit dari hasil penjualan produk tersebut. Contoh
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lainnya yaitu seorang guru yang menyampaikan pesan kepada
muridnya untuk meyakinkan mereka mengenai kebenaran atas
apa yang Guru ajarkan atau sampaikan.
4) Mendapat hiburan

Hiburan sangat penting kita dapatkan saat perasaan atau
pikiran sedang dalam keadaan tidak baik, hiburan ini bisa anda
dapatkan dari terjalinnya sebuah komunikasi. Misalnya dengan
menjalin komunikasi dengan teman, sahabat atau keluarga
dengan cara bersenda gurau atau mencurahkan hati. Kita juga
bisa membi__garakan__. banyak hal___ yang ?menyenangkan dengan

mereka misalnya membicafakan téfitang hobis masing-masing,

= ||

"Qg";]film-,__té_ntang usik, dap lain sc__e-b_z;t(jjgat—'i@a};ﬁ-F
emtfehkanln s'p$ ) 4

itu untuk memberikan

suatu informasi yang per:tigé baik kepada pribadi atau personal
maupun kepada khalayak ramai. Informasi penting tersebut
isinya bisa bermacam-macam misalnya saat kita memberitahu
teman/sahabat acara ulang tahun atau pernikahan Kita.
Sedangkan informasi yang kita berikan pada orang banyak
misalnya tentang jadwal gotong royong di suatu daerah tempat

tinggal.
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6) Mendidik

Mendidik di sini bermaksud untuk menggerakkan orang
lain untuk melakukan sesuatu misalnya melakukan suatu
kegiatan positif. Dalam hal ini komunikator harus memiliki cara
yang baik dan tepat dalam mendorong orang lain melakukan
sesuatu yang bermanfaat, dan bagaimana setiap komunikan
menerima pesan tersebut sehingga mau melakukan kegiatan
yang diusulkan atau diminta oleh komunikator.
7) Mengubah opini masyarakat

Dalam mengubah pandangan atau opini  seseorang

memang menjadl hal yang agak sullt dalam berkomunlkaS|

l

"'na tldak setlap rang bis menerlma
ber‘beda dar#gi’rg h mlllgl

dinamakan tyj -.a__  berkon

pendapat

aitu bisa menyamakan
pendapat atau mengubah:\o\pini yang sudah terlanjur muncul di
masyarakat. Tugas seorang komunikator dalam mengubah opini
atau pandangan yang salah dalam masyarakat harus dilakukan
dengan hati-hati agar tidak menimbulkan kecurigaan atau rasa
tersinggung dari komunikan.
a. Agar setiap gagasan diterima dengan baik

Pesan, informasi, ide atau gagasan yang dilontarkan oleh
setiap komunikator tentunya harus diterima dengan baik juga

oleh si penerima pesan. Jika perlu seorang komunikator harus

28


https://jagad.id/tujuan-komunikasi-penjelasan-lengkap/
https://jagad.id/tujuan-komunikasi-penjelasan-lengkap/

29

memberikan pendekatan persuasive kepada orang-orang atau
masyarakat yang menerima pesan tersebut. Agar pesan itu tidak
terkesan memaksakan kehendak maka cara penyampaian pun
harus dilakukan dengan baik dan tepat dan dilakukan dengan
cara-cara yang baik.
b. Pesan yang diterima harus dipahami dengan baik

Tidak semua pesan yang kita sampaikan akan diterima
dengan baik oleh para komunikan, hal itu dikarenakan cara
berpikir setiap orang berbeda-beda. Maka sebagai komunikator,
sampalkanlah pesan dengan sebalk balknya detail dan sampai

tuntas. Sampal komunlkan menerlma mengertl dan mengolah

|
yang sudah isampaikan oleh seorang Kom i r. Selain

muhikator jUA’ ﬁ%haml dengan orang yang
diajak blcamn;;/@irasi masyarakat yang

sebenarnya sehingga pesan dapat dijelaskan dengan cara yang

mereka inginkan.
3. Mempunyai sikap tenang dalam menghadapi segala hal dan

hambatan yang terjadi walaupun mengambil resiko pribadi.

Setiap sisi kehidupan manusia pasti selalu mendapatkan halangan
dan rintangan. Hidup di dunia tentu harus disikapi dengan bijak. Bencana
dan kesulitan harus bisa dihadapi dengan keikhlasan. Ikhlas berarti
merelakan segala sesuatu yang membuat hati menjadi tenang. Merelakan

dalam perkara ini adalah segala sesuatu yang mungkin menyakiti hati kita.


https://jagad.id/tujuan-komunikasi-penjelasan-lengkap/
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Karena ikhlas selalu diajarkan ketika manusia mendapatkan bencana.
Memiliki ketenangan berarti mampu bersikap tenang, berwibawa, dan
elegan saat bersosialisasi. Agar bisa menjadi pribadi yang tenang, Anda
harus meningkatkan kepercayaan diri, menjadi teman bicara yang

menyenangkan, dan mampu mengendalikan diri dalam situasi yang sulit.

4. Mempunyai sikap percaya diri yang tinggi dalam melakukan hal-

hal kebaikan?®.

Percaya Diri (Self- Confidence) adalah meyakinkan pada
kemampuan dan penilaian (Judgement) diri sendiri dalam melakukan tugas
dan mem|I|h pendekatan yang efekttf Hal ini termasuk kepercayaan atas

amﬁuannya menghadap| Imgkungan yang semakm

yaana.zal;as kepl.n ItAndapatnya,, Sed

diri adalah si aphpgﬂtrf\ seorWMu yang memampukan dirinya

/‘”‘
untuk mengembangkan Rnl ian pgl'[lf baik terhadap diri sendiri maupun

terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Hal ini bukan berarti

k

enantang dan

an kepercayaan

induvidu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala sesuatu seorang
diri. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada adanya
beberapa aspek dari kehidupan induvidu terseburt dimana ia merasa
memiliki kompetensi, yakin, mampu dan percaya bahwa dia bisa karena
didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan yang

realistik terhadap diri sendiri.

> Kompri,Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Prenadaamedia
Group,2018),h. 189


https://id.wikihow.com/Menjadi-Orang-yang-Penuh-Percaya-Diri
https://id.wikihow.com/Berkomunikasi-dengan-Efektif
https://id.wikihow.com/Berkomunikasi-dengan-Efektif
https://id.wikihow.com/Membangun-Pengendalian-Diri

31

a. Ciri-ciri individu yang percaya diri :

Hakim menyebutkan beberapa ciri atau karakteristik individu yang

memiliki rasa percaya diri yang proposional :

1) Selalu merasa tenang di saat mengerjakan sesuatu

2) Mempunyai poensi dan kemampuan yang memadai

3) Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul di berbagai situasi

4) Mampu menyesuaaikan diri dan berkomunikasi diberbagai komunikasi

5) Memiliki kondisi mental. dan fisik yang cukup menunjang
penampilanya.

6) Mem|I|k| kecerdasan yang cukup

Menfullkmngkat pendldlkan formal yang cukup

8) ke “ah ng menunjang

kehldupanya é:z-:,\
9) Memiliki kemampuabe':éd‘“i$

10) Memiliki latarbelakang keluarga yang baik.

11) Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi kuat
dan tahan di dalam menghadapi berbagai cobaan hidup

12) Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai masalah,
misalnya dengan tetap tegar, sabar dan tabah dalam menghadapi
persoalan hidup yang berat justru semakain memperkuat rasa percaya
diri seseorang.

13) Menghargai diri sendiri merupakan hal yang sangat penting dalam

menumbuhkan keyakinan pada diri. Percaya akan kemampuan,



32

percaya akan kelebihan dan kekurangan diri sendir. Dan individu yang
memiliki keyakinan diri sendiri akhirnya akan dapat menghargai
dirinya secara positive.

Weber dalam bukunya kompri menyebutkan  bahwa

kepemimpinan dalam tipe ini menunjukan ciri-ciri sebagai berikut :

1. Keistimewaan kepribadian mendasari prilaku kepemimpinan
karismatik.

2. Pemimpin selalu mengajak orang-orang yang di pimpinnya berbuat
sesuatu yang di ridhai /Allah SWT.

3. Pemimpin dan kepemimpinanya dipandang istimewa karena sifat-sifat

keprﬁbadIanya mengagumkan dan ber\mbawa |

eriman selalu
agai pemberian
’aam (6) ayat 165

pemlmplm:’ ilikis karlsm,a
adariydan m kep ibadiany.

Al . ‘Allah berflrman dalam”su

/'-.
yang memberﬁ@\s_, ayef\/n{—wf\

_ _ - /..’:7} ./,/ P .’EEJ -, ~/', ’} - .fﬂ/ﬂ/
}:,'.L.?-Jbu,b.a_g Sy Vﬁp.u Cf))uﬁJY‘%—'L"' V&Jx}- Lg/.\]l FvY

(T a3 a8 A ST 30 865 &) RSk T g 1S5

Artinya :

Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan
Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.®*

** Departemen Agama RI, Al-Aliyy Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung :Diponegoro
,2006), h. 144,
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Pemimpin karismatik di kelompokan menjadi dua tipe yaitu

karismatik visioner dan karismatik di masa krisis.

1. Pemimpin karismatik visioner mengekspresikan visi bersama
mengenai masa depan, melalui kemampuan komunikasi, pemimpin
karismatik visioner mengaitkan kebutuhan dan target dari pengikut
dengan visi misi dan tujuan organisasi akan lebih mudah jika mereka
merasa tidak puas atau tidak tertantang dengan keadaan pada saat ini.
Pemimpin karismatik visioner memiliki kemampuan untuk melihat
sebuah gambar besar dan peluang yang ada pada gambar yang besar
tersebut.

2. Pemi‘mpin.-"I;érism_a"tl;k:d_i'__maééHk:';'isis aikéh mepunjukan pengaruhnya

- [ . __],I_- 1 . v - -__.- ! - f :
@\ sistem harus menghadapi  situasi/

pengetahuan,
\Q\ I“.\: . &, ! y 4 yr
mast,idan pro: idak mel mimpin jenis ini

kan apa yang harus di lakukan

mengkomuni fldengan je

dan apa konsekuensi yang di hadapi.?

Indikator dari kepemimpinan karisma diberikan oleh hubungan
pemimpin pengikut. Seperti dalam teori awal oleh House (1997), seorang
pemimpin yang memiliki karisma memiliki pengaruh yang dalam dan

tidak biasa pada pengikut.

1. Para pengikut merasa bahwa keyakinan pemimpin adalah benar
2. Mereka bersedia mematuhi pemimpin

3. Mereka merasakan kasih sayang terhadap pemimpin

**lvancevich, dkk. 2007. Perilaku dan Manajemen Organisasi,( Jakarta : Erlangga),h.211
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4. Secara emosional mereka terlibat dalam kelompok atau organisasi
5. Mereka memiliki sasaran kinerja yang tinggi, dan mereka yakin bahwa

mereka dapat berkontribusi terhadap keberhasilan dari misi itu.*®

Menurut Abdul Rozaki di kutip dalam buku kompri, karisma yang
dimiliki kiai merupakan salah satu kekuatan yang dapat menciptakan

pengaruh dalam masyarakat. Ada dua dimensi yang perlu di perhatikan :
1. Karisma Given

Karisma yang -diperoleh oleh seorang secara given, seperti

tubuh besar, suara yang keras, dan mata yang tajam serta adanya ikatan

genealogi §fder_1_géh__ k-ya“i"ka_ri_Smét'ik s'é'belurﬁpy@ﬁ“‘-:..

’*a*yang diperoleh melati . an dalam penguasaan

terhadap . disertai moralitas dan kepribadian

yang saleh, dan kesetiaan menyantuni masyaraat.

Posisi Kepemimpinan kyai juga sebagai pembimbing para santri
dalam segala hal, yang pada giliranya menghasilkan peranan kyai sebagai
peneliti, penyaring, dan akhirnya simulator aspek-aspek kebudayaan dari
luar, dalam keadaan seperti itu dengan sendirinya menempatkan kyai

sebagai Cultur Brokes (Agen Budaya).

28y ukl. 2005. Kepemimpinan dalam Organisasi. (Jakarta : Index),h.105
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b. Kepemimpinan Administratif

Kepemimpinan administratif adalah kepemimpinan yang mampu
menyelenggarakan tugas-tugas administrasi secara efektif. Pemimpin
bekerja secara berencana, sistematis dan tertib dengan memanfaatkan
masukan dari orang lain, baik dari dalam maupun dari luar organisasinya.
Dalam menentukan suatu putusan, pemimpin menyenangi musyawaroh
untuk memperoleh bahan masukan. Sedang para pemimpinya terdiri
administratur-administratur ~ yang mampu menggerakan dinamika
modernisasi dan pembangunan. Dengan demikian dapat di bangun sistem
administratisi dan birokrasi yang efisien uptuk memerintah yaitu untuk

memantapkan integritas bangsajpada khusiisnya, dan usaha pembangunan
B | e / p i Y e )
[ |

ntuk menjalankan
organisasi ya arena itu Hadari Nawawi
mengatakan “pemimpin yang berkualitas bukanlah pemimpin yang senang
bekerja sendiri baik untuk tujuan organisasi atau tujuan pribadinya, tetapi

pemimpin yang mampu membina dan mengembangkan kerjasama di

lingkungan orang-orang yang di pimpinya.?®

2T Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan,(Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada,2014), h. 85.
?8|_es Sulvianah, Op.Cit.h. 171-198
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c. Gaya kepemimpinan Otokratis

Otokrat berasal dari perkataan autos = sendiri, dan kratos=
kekuasaan, kekuatan. Jadi otokrat berarti : penguasa absolut.® Tipe
kepemimpinan ini menganggap bahwa kepemimpinan adalah hak
pribadinya (pemimpin), sehingga ia tidak perlu berkonsultasi dengan
orang lain dan tidak boleh ada orang lain yang ikut campur. Seorang
pemimpin yang tergolong otokratik memiliki serangkaian karakteristik
yang biasanya di pandang sebagai karakteristik yang negatif. Seorang
pemimpin yang otokratik adalah seorang yang egois. Seorang pemimpin
otokratis akan menunjukan sikap yang menonjolkan ke akuanya, dan
selalu mengabalkan peranan bawahan dalam proses pengambilan

[ : i

tIdak mau  menerima saran—

yaaoK\epemlrrA lo“ memlllk"’ iri-cifibantara lain:
P
\'5-;\_, Wpaksaan mutlak yang harus

2. Pemimpinya selalu berperan sebagai pemain tunggal

dari

1. Mendasark

dipatuhi.

3. Berambisi untuk merajai situasi

4. Setiap perintah dan kebijakan selalu di tetapkan sendiri

5. Bawahan tidak pernah di beri informasi yang mendetail tentang
rencana dan tindakan yang akan di lakukan.

6. Selalu ingin berkuasa secara absolut

*Kartini Kartono, Op.Cit.h. 83
%930bry Sutikno.Op.Cit.h. 35-36
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7. Pemimpin ini akan bersikap baik pada bawahan apabila mereka
patuh.*

d. Gaya Kepemimpinan yang Paternalistik

Gaya kepemimpinan yang paternalistik yaitu kepemimpinan yang
bersifat kebapakan, yang memandang pengikutnya yang belum dewasa
dan perlu di kembangkan. Pemimpin semacam ini bersikap terlalu
melindungi, karenanya hampir tidak pernah memberi kesempatan pada
bawahanya untuk berinisiatif dan berimajenasi. la senantiasa bersikap

paling tahu dan paling benar.**

e. Gaya kepemlmpman Mlllterlsttk

FLemmApln tlpe mlllterlstlk berbeda dengah segyang pemimpin
a5| mﬂuer PerbrI)Abertlpe’_ i lalah pemimpin
dalam menggeraka,g:\(ﬂ\@hany, ! sering menggunakan sistem

perintah, sering bergaang” ""pag pangkat dan jabatan, dan senang

kepada formalitas yang berlebih-lebihan. Menuntut disiplin yang tinggi

dan kaku dari bawahanya, dan sukar menerima kritikan dari bawahanya.
Oleh karena itu seorang pemimpin yang memiliki sifat militeristik ialah
seorang pemimpin yang memiliki sifat-sifat sebagai berikut®

1. Dalam menggerakan bawahan lebih sering menggunakan sistem

perintah

*'Kompri,Op.Cit.h. 192
“Ipid.h. 191
3M Sobri Sutikmo, Pemimpin dan Kepemimpinan (Lombok,Holistica;20014).h. 38
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2. Dalam menggerakan bawahan sering bergantung pada pangkat dan
jabatan
3. Senang kepada formalitas yang berlebi-lebihan
4. Menuntut disiplin yang tinggi dari bawahan
5. Sukar menerima kritikan dari bawahanya
6. Menggemari upacara-upacara untuk berbagai keadaan.
f. Gaya Kepemimpinan Laissez Faire
Laissez Faire yaitu pemimpin yang tidak melaksanakan tugas-
tugas kepemimpinanya, ia menyerahkan segala persoalan kepada
bawahanya, dan iq_ hanya men_j__adi si(pbol, karena tidak memiliki
ketrqmg_i_l@ memlmpmsehmgga Iembagra_lyamg di pimpinya tidak

ur dan kacau

roda organisasi atau keler;b;lgaan”.

Sifat kepemimpinan pada laissez faire seolah-olah tidak tampak
sebab pada tipe ini seorang pemimpin memberikan kebebasan penuh
kepada para anggotanya dalam melaksanakan tugasnya, atau secara
tidak langsung segala peraturan kebijaksanaan suatu institusi berada di

tangan anggota.**

$*Kompri,Op.Cit.h. 193
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g. Gaya kepemimpinan demokraktik

Demokratik dalam praktiknya kepemimpinan ini di warnai oleh
usaha mewujudkan hubungan manusiawi yang efektif. Demokratik yaitu
corak kepemimpinan yang berorientasi pada humman, dan memberikan

bimbingan yang cukup efisien kepada para anggotanya.

Kepemimpinan demokratik berorientasi pada koordinasi tugas dan
penekanan rasa tanggung jawab internal atau diri sendiri dengan
menciptkan kerja sama yang baik. Kekuatan kepemimpinan demokratik
bukan terletak pada individu pemimpin akan tetapi terletak pada partisipasi
aktif dari Setiap kelompok & tipe kepemimpinan demokratik selalu

berplhalf pada kepentlngan anggota dengan berpegang kepada prinsip

k kepentingan

Fungsi kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi sosial
dalam kehidupan kelompok atau organisai masing-masing Yyang
mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di dalam dan bukan di luar
organisasi. Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial karena harus di
wujudkan dalam interaksi antara individu di dalam situasi sosial suatu
kelompok atau organisasi.

Fungsi kepemimpinan ialah memandu, menuntun, membimbing,

membangun, memberi atau membangunkan motivasi-motivasi kerja,

®1bid.h. 194.
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mengemudika organisasi, menjalin jaringan-jaringan komunikasi yang
baik memberikan supervisi/ pengawasan yang efisien, dan membawa para
pengikutnaya kepada sasaran yang ingin dituju, sesuai dengan ketentuan
waktu dan perencanaan.®®

Kesuksesan dan kegagalan suatu organisasi selalu di hubungkan
dengan kepemimpinan. Secara umum fungsi pemimpin adalah
memudahkan pencapaian tujuan organisasi. Fungsi yang sangat singkat
namun padat di kemukakan oleh bapak pendidikan kita, Ki Hajar
Dewantara, bahwa pemimpin yang baik haruslah menjalankan fungsi
sebagai berikut : (1) Ing Ngarso Sl_J__ﬂg Tul_lpdo, (2) Ing Madyo Mangun

Karso, (3) :I:ut"'Wu'ri"Ha'hd‘aya_n-i__.', -Sec'érla"oprasi'bna__lo,kepemimpinan dapat di

‘menjadi lima pokok iitu:37
ungsi“ionsultatif. gm ‘bersife si dua arah. Hal

Ui, g
e —

T =
tersebut W{ifﬁ@m dalam usaha menetapkan

keputusan yang memerlukan bahan pertimbangan dan berkonsultasi

dengan orang-orang yang dipimpinya, yang di nilai mempunyai
berbagai bahan informasi yang di perlukan dalam menetapkan
keputusan.

b. Fungsi Parstisipasi, Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin
berusaha mengaktifkan orang-orang yang di pimpinya baik dalam
keikutsertakan ~ mengambil ~ keputusan ~ maupun  dalam

melaksanakannya.

*®Kartini Kartono, Op.Cit, h.93
"M Sobry Sutikno,Op.Cit.h. 18.
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c. Fungsi Instruktif. Fungsi Instruktif ini bersifat komunikasi satu
arah. Pemimpin sebagai komunikator merupakan pihak yang
menentukan apa, bagaiman, bilamana dan dimana perintah itu
dikerjakan agar keputusan dapat di laksanakan secara efektif.
Kepemimpinan yang efektif memerlukan kemampuan untuk
menggerakan dan memotivasi orang lain agar mau melaksanakan
perintah. Sehingga fungsi orang yang di pimpin. Hanyalah
melaksanakan perintah.

d. Fungsi Pengendalikan, Kepemimpinan yang sukses harus mampu
mengatur akt|V|tas yang efektif sehingga memungkinkan

tercapamya tu1uan bersama secara mak5|mal Fungsi pengendalian

| |

apat dlwu1udk melal keglatan bl:__-' i pengarahan,
ord‘inésu dank gk

afii J}@ut pada dasarnya merupakan

strategi mengefektifkan organisasi sebagai tekhnik mempengaruhi pikiran,

perasaan, sikap dan prilaku atau menggerakkan anggota organisasi agar

melaksanakan kegiatan atau bekerja untuk mencapai tujuan organisas.

. Peran dan Tugas Pemimpin

Pemimpin hadir untuk menggerakan para pengikutnya agar mereka
mau mengikuti atau menjalankan apa yang di perintahkan atau di kendaki
pemimpin. Hubungan antara pemimpin dan orang-orang yang di pimpinya

bersifat pemberian motivasi (dorongan) dan pemberian teladan untuk

1bid.h. 19
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mempengaruhi orang-orang yang di pimpinya. Keberhasilan seorang
pemimpin sangat di pengaruhi dari kemampuanya untuk membangun
orang-orang di sekitarnya, karena keberhasilan sebuah organisasi sangat
tergantung pada potensi sumberdaya manusia dalam organisasi tersebut.*

Jika di tinjau dalam konsep islam, tugas manusia sebagai
pemimpin di bumi ini adalah memakmurkan alam sebagai manifestasi dari
rasa syukur manusia kepada Allah dan pengabdian kepada-Nya. Tugas
khalifah di berikan kepada setiap manusia.

Dalam pelaksanakanya - tergantung sikap kebersamaan atau
pertanggung Jawaban besama kepada Allah akan memakmurkan alam ini.

Konsep ini melah1rkan mIal yang sangat pentmg tentang “pemimpin” dan
|

atau yang di pimpin, serta S|tua51 d _a emimpinan itu
ng Bagl setm emlmplh yn ercayai sehingga
mereka dapat Wk?/@ebenaran kabaikan, dan

kemuliyaan dengan keteladananya. Pemimpin harus menjdi penolong,

penggerak, pengarah dan pembimbing anggota organisasi untuk mematuhi
kehendak Allah. Firman Allah dalam surah At-Taubah ayat 71 yang
artinya :

};/ - - ~

Il (P 5 237
Symall ol ukw. syl fpan coselly Osneselly

z

K ) ){Jw'“ \)):’3"3 )’L‘;J

%930bri Sutikno,Op.Cit.h.10
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Artinya :
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan

Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana ”.*’

Pada hakikatnya setiap manusia adalah seorang pemimpin dan
akan di minta pertanggung jawaban atas kepemimpinanya. Manusia
sebagai pemimpin minimal harus mampu memimpin dirinya sendiri.*
Seseorang pemimpin sejati, harus mampu meningkatkan kemampuan
dirinya untuk memuliakan orang-orang yang di pimpinya. la bekerja
lebih keras dan berflklr Ieblh kuat Ieblh Iama dan lebih mendalam di

dlnb orang yang di plmplnya Bukan yang sebal' nya pemimpin,

pln yang selalA I A/am selalu ingia-Mendapatkan dan

mengambi sesua@d« /rapg'(rrang yang dipimpinya. Menjadi

pemimpin adalah am!;}/y‘a/ngqarus dilaksanakan dan di jalankan

dengan baik oleh pemimpin tersebut, karena kelak Allah akan meminta

pertanggung jawaban atas kepemimpinanya tersebut.
Menurut James A.F Stoner Tugas utama seorang pemimpin

adalah.*?

a. Pemimpin bekerja dengan orang lain

**Departemen Agama RI, Al-Aliyy Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung :Diponegoro
,2006), h.169.

*1Junaidah,Kepemimpinan Transformasional Dalam Pendidikan,Al-Idaroh: Jurnal
Kependidikan Islam Vol.7, No.2 (2017), P-ISSN:2086-6186, e-ISSN:2580-2453, h.102.

“2Alben Ambarita,Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogjakarta: Graha 1lmu,2015),h. 51.
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Seorang pemimpin bertanggung jawab untuk bekerja dengan orang
lain, seperti dengan atasan, staf, teman sekerja baik pada organisasi
sendiri (internal) maupun dengan sistem/subsistemnya pada organisasi
lain (eksternal) sebagai organisasi mitra (struksural/non struktural).

. Pemimpin bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan
(akuntabilitas)

Seorang pemimpin bertanggung jawab untuk menyusun tugas/ rencana
program, menjalankan tugas, mengadakan evaluasi, untuk mencapai
outcome yang terbaik. Pemimpin bertanggung jawab untuk kesuksesan
stafnya tanpa kegag_a_llan atau merpinimal_j_sasi resiko.

Pemi‘mpin "'mehyéi.rh'ba‘ngkan -pehyar-hpaian""tujuaq dan prioritas

I

es \pemlmpln di batasi oleh sumbe
' pm harus dm ﬁ tug§§; ]
membuat sm /ﬂ\@gai tujuan , pemimpin tidak

dapat bekerja sendiri (baik pada organisasi non struktural terlebih

h karena itu,

ndahulukan atau

organisasi  struktural) harus dapat mendelegasikan berbagali
pelaksanaan program kerja atau tugas-tugasnya kepada staf yang
kompeten. Pemimpin harus dapat memberdayakan potensi yang ada,
mengatur waktu secara efektif dan menyelesaikan masalah secara
efektif.

. Pemimpin harus berfikir secara analitis dan konseptual

Seorang pemimpin harus menjadi seorang pemikir yang analisis dan

konseptual, pemimpin harus dapat mengidentifikasi masalah (mualai
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dari perencanan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi) dengan
akurat. Pemimpin harus dapat menguraikan seluruh pekerjaan menjadi
lebih jelas dalam menunjang keberhasilan pekerjaan lain.

e. Pemimpin adalah seorang mediator
Implementasi rencana yang sudah di buat sebaik mungkin pun tidak
mustahil bermasalah (baik karena faktor internal atau eksternal).
Konflik selalu terjadi pada setiap tim dan organisasi. Oleh karena itu ,
pemimpin harus dapat menjadi seorang mdiator (penengah)

f. Pemimpin adalah politisi dan diplomat
Seorang pemimpin harus mamapu mengajak dan melakukan
komproml Sebagal seorang dlplomat seorang jpemimpin harus dapat

[_ =

' kl]l tlm atau or anlsasm Komprom

‘{

kukan haruslah

i f bangerbag rganlsasr

g. Pemimpin r@e‘m&uw

Keputusan adalah resiko, namun pemimpin harus membuat keputusan

ketika di hadapkn dengan berbagai resiko akibat keputusan tersebut,
artinya eorang pemimpi harus dapat mneyelesaikan masalah.
B. Tinjauan Tentang Kyai

1. Pengertian Kyai

Istilah Kyai memiliki pengertian yang plural. Kata kyai bisa berarti 1)
sebutan bagi alim ulama (cerdik pandai dalam agama islam ). 2) Alim Ulama.
3) Sebutan bagi guru ilmu gaib(dukun dan sebagainya), 4) Kepala distrik di

kalimantan selatan 5) Sebutan yang mengawali nama benda yang di anggap
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bertuah (senjata,gamelan, dan sebagainya) 6) sebutan samaran untuk harimu

(jika orang melewati hutan).*?

Menurut Haedar Ruslan mengemukakan : Kyai berasal dari jawa kuno
‘Kiya-Kiya’ yang artinya orang yang di hormati. Sedangkan dalam
pemakaianya di pergunakan untuk ; pertama, pada benda atau hewan yang di
keramatkan seperti Kyai Plered (Tombak), Kyai Rebo dan Kyai Wage (gajah
di kebun binatang gembira loka Yogyakarta). Kedua, pada orang tua pada
umumnya, ketiga pada orang yang memiliki keahlian dalam Agama Islam

yang mengajar santri di pesantren.**

Kyai adalah'orang’ yé'hg-mem'ili-ki il égama islam dan amal, akhlak

r -

sesuai dendanﬂlmunya % Menurut Syaiful Ahkyar Lub'ls menyatakan bahwa

h tokoh sentralbrl Aoondo

suatu pesantren di ten tukaﬂ\olgh Wn arisma sang kyai. Karena itu
tidak jarang terjadi, apablp\ﬁfg"klﬂ dalam salah satu pondok pesantren

wafat, maka pondok pesantren tersebut merosot karena kyai yang

kyali

menggatikanya tidak sepopuler kyia yang telah wafat itu.*®

Menurut Abdullah 1bnu Abas Kyai adalah orang-orang yang

mengetahui bahwa Allah SWT adalah dzat yang berkuasa atas segala

“*3Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa departemen
pendidikan dan pengembangan bahasa dan pengembangan bahasa dan kebudayaan , kamus besar
bahasa indonesia, edisi V, (Jakarta : Balai Pustaka,2016).h.499

*Haedar Ruslan, Dinamika Kepemimpinan Kyai di Pesantren (Bandung: Pondok
Pesantren Darul Ma’arif),h.24

**Munawar Fuad dan Mastuki, Menghidupkan Ruh Pemikiran KH. Ahmad
Siddig,(Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), h.101.

“**syaiful Akyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Peantren, (Yogyakarta:Elsaq
Press,2007), h.18
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sesuatau.*” Menurut Nurhayati Djamas bahwa kyai adalah sebutan untuk
tokoh ulama atau tokoh yang memimpin pondok pesantren, Sebutan kyai
sangat populer di gunakan di kalangan komunitas santri. Kyai merupakan
elemen yang sentral dalam kehidupan pesantren, tidak saja karena kyai yang
menjadi penyanggah kelangsungan sistem pendidikan di pesntren, tetapi
karena sosok kyai merupakan cerminan dari nilai yang hidup di lingkunagan

komunitas santri.

Pemakaian istilah kyai tampaknya merujuk pada kebiasaan daerah,
pemimpin pesantren di Jawa Timur dan Jawa Tengah disebut kyai, sedang di
Jawa Barat di gelari ajengan, secara_nasional ->trem kyai lebih terkenal dari

pada ajengqi'ﬁ'.‘Pafalel'dengan ky'a'i?adalah UIama, y@n'g"?rperupakan istilah yang

gunakan
memiliki esensi
fundamental yang berkualitas tinggi dalam hal iman,takwa, dan ilmu secara

ciri khas.

Gelar kyai tidak di usahakan melalui jalur-jalur formal sebagai sarjana
misalnya, melainkan datang dari masyarakat yang secara tulus memberikanya
tanpa intervensi pengaruh-pengaruh pihak luar. Kehadiran gelar ini akibat
kelebihan-kelebihan ilmu dan amal yang tidak dimiliki orang biasa, dan

kebanyakan di dukung pesantren yang dipimpinya.

*"Hamdan Rasyid Bimbingan Kepada Ulama kepada Umara dan umat ,( Jakarta : Pystaka
Beta,2007),h. 18.
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Kyai adalah pemimpin non formal dan sekaligus pemimpin spiritual,
dan posisinya sangat dekat dengan kelompok-kelompok masyarakat lapisan
bawah di desa-desa. Sebagai pemimpin di masyarakat kyai memiliki jamaah
komunitas dan masa yang di ikat oleh hubungan keguyuban yang erat dan
ikatan budaya. Petuah-petuahnya selalu di dengar, di ikuti dan di laksanakan
oleh jamaah, komunitas dan masa yang di pimpinya. Jelasnya kyai menjadi
seseorang yang di tuakan oleh masyarakat, atau menjadi bapak masyarakat

terutama masyarakat desa.*®

Menurut Munawar Fuad Noeh meneyebutkan ciri-ciri kyai di antaranya

yaitu®

melepaskan -dl,l’bUIJ“n kepentmgén
d. Mengerti kemaslahatan ’as geka terhadap kepentingan umum

e. Mengabdi seluruh ilmunya untuk Allah SWT, niat yang benar dalam

berilmu dan beramal.

*®Mujamil Qomar, Pesantren Dari Tramsformasi metodologi menuju demokratisasi
institusi,(Jakarta:Erlangga,2007) h.27-29.
**Munawar Fuad dan Matuki Op.Cit, h. 120
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2. Tugas Kyai
Adapun tugas dan kwajiban Kyai menurut Hamdan Rasyid bahwa
kyai mempunyai tugas di antaranya>

a. Melaksanakan tabligh dan dakwah untuk membimbing umat, Kkyai
yang mempunyai kewajiban mengajar, mendidik dan membimbing
umat manusia agar menjadi orang yang beriman dan melaksanakan
ajaran islam.

b. Melaksanakan amal maruf nahi mungkar, seorang kyai harus
melaksankan amal marup nahi mngkar, baik kepada masyarakat
kebanyakan (umat) maupun kepada para pejabat dan penguasa negara
(Umara), terutama terhadap masyarakat

..berlkan contamntel yang, ba‘ | -

aru‘s konseku

ntuk diri mereka

nkan ajaran i
sendiri ma%fga\ s ___ a dan sanak familinya, salah
satu penyebab keberhasii\ar.\lr dakwah Rasulullah SAW adalah karena
beliaudapat di jadikan teladan bagi umatnya. Sebagaimana di

firmankandalam surat Al-Ahzab 21:

Artinya :

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah » ot

*®Hamdan Rasyid, Op,Cit.h,19
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d. Memberikan penjelasan kepada masyarakat terhadap berbagai macam
ajaran islam yang bersumber dari Al-Quran dan Al-Sunnah. Para kyai
harus menjelaskan hal-hal tersebut agar dapat di jadikan pedoman dan
rujukan dalam menjalani kehidupan.

e. Memberikan solusi bagi persoalan-persoalan umat. Kyai harus bisa
memberi keputusan terhadap berbagai permasalahan yang di hadapi
masyarakat secara adil berbesarkan Al-Quran dan Al-Sunnah.

f. Membentuk orientasi kehidupan masyarakat yang bermoral dan
berbudi luhur. Dengan demikian nilai-nilai agama islam dapat
terealisasi ke dalam lea mereka yang pada akhirnya mereka memiliki
watak, mandlrl karakter yang kuat dan terpuji, ketaatan dalam

| |
C ama ked|3|pl nin dalam berlbadah serta ormati sesama

3. Peran Kyai <\ \_. y j
Sebagaimana telah di jelas.ka.\lr.l sebelumnya bahwa peranan kyai antara
lain :

a. Guru Ngaji
Kyai sebagai guru ngaji di uraikan dalam bentuk lebih khusus
dalam jabatan sebagai berikut : Mubaligh, Khatib Shalat Jumat,
Penasehat, Guru diniyah atau pengasuh dan Qori kitab salaf dalam
sistem sorogan bandongan. Zamakhsyari Dhofier mengemukakan

tugas kyai dalam sistem pengajaran dapat di golongkan kedalm tiga

'Departemen Agama RI, Al-Aliyy Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung :Diponegoro
,2006), h.366.
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sistem yaitu: Sorogan (Individu). Metode sorogan merupakan suatu
metode yang di temouh dengan cara guru menyampaikan pelajaran
kepada santri secara individual, biasanya selain di peantren juga di
lakukan di langgar atau mushalah, masjid bahkan ada yang di rumah-
rumah. Sistem bandongan dan kelas musyawarah, metode wetonan
(bandongan) ialah suatu metode pengajaran dengan cara guru
membaca, menterjemahkan, menerangkan dan mengulas buku- buku
islam dalam bahasa arab sedangkan kelompok santri mendengarkanya.
. Tabib atau Pejampi

Tugas kyai. sebagal tablb ini d| uraikan sebagai berikut :

mengobatl pa5|en dengan doa mengobatl dengan menggunakan alat

[ o
"-edls Ialnya rti_men unakan alr
\ \ Y 4
u3|r'rih halusé antara kepadaAI

Rois atau I@R\ y

Kyai sebagai imam tercermin dalam tugas-tugasnya sebagai

dan lain-lain,

berikut ; iamam shalat rawatib dan shalat sunnah lainya, imam ritual
slametan, imam tahlilan, dan imam prosesi perawatan dan dan
penyampaian maksud dalam hajatan.
Pegawai pemerintah atau jabatan formal

Kyai sebagai pegawai pemerintah biasanya menempati tugas-
tugas sebagai berikut : kepala KUA atau Penghulu,Modin, PPN, Guru
agama Islam, Pegawai dinas partai politik, pengurus organisasi

kemasyarakatan.
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Sebagai pengasuh dan pembimbing santri

Kyai sebagai pemilik pesantren harus mengayomi santri-
santrinya untuk mendapatkan asuhan dan bimbingan, santri merupakan
peserta didik atau objek pendidikan, tetapi beberapa pesantren, santri
yang melebihi kelebihan potensial intelektual (santri senior), sekaligus
merangkap tugas mengajar santri-santri yunior .

Sebagai pemimpin non formal sekaligus pemimpin spiritual.

Posisi kiyai sangat dekat dengan kelompok-kelompok
masyarakat lapisan bawah di desa-desa. Sebagai pemimpin masyarakat
kyai mem|I|k| jamaah komunltas dan masa yang di ikat oleh hubungan
keguyuban dan |katan budaya paternallstlk Petuah -petuahnya selalu di

I |
ar dl |kut| dan i! laksan aian oleh jamqah

d| pimplnya

KGWWHU tinggi terhadap kyai dan

di dukung potensinya memcahkan berbagai problem menyebabkan

nitas dan masa

kyai menempati posisi elit dalam struktur sosial dan politik di
masyarakat. Kyai sangat di hormati oleh masyarakat melebihi
penghormatan mereka kepada pejabat setempatpetuah-petuahnya
memiliki daya pikat yang luar biasa, sehingga memudahkan baginya
untuk menggalang masa baik secara kebetulan ataupunterorganisasi. la
memiliki pengikut yang banyakjumlahnya dari kalangan santri dan

semua lapisan masyarakat dari anak-anak sampai lanjut usia. >

*2Mujamil Qomar, Op.Cit, h. 29.
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g. Sebagai penggerak kebangkitan agama
Kunto Wijoyo menegaskan bahwa kebangkitan agama dalam

bentuk pembenahan lembaga pendidikan pesantren dan tarekat islam
pada abad ke-19 di pimpin oleh kyai. Dalam pesantren kyai adalah
pemimpin tunggal yang memegang hampir mutlak, ia merupakan pusat
kekuatan tunggal yang mengendalikan semua sumber yang ada di
pesantren., terutama dalam hal pengetahuan dan kewibawaan serta
mencontohak suri tauladan yang baik untuk santrinya. Kyai merupakan
elemen yang paling esensial dari suatu pesantren.™

h. Sebagai pemegang }_(_ekuasaan ter_‘qnggi N

Pefan 'k'ya'i" d‘a'lam',--'pe'ridi-d'i'kan \pesantren adalah sebagai
—".I' w p A IIF____..A:,.. 1

"
Fas
At
!

b .

sgang kekuasaan tertinggi yang si___f'a_t.-h;f/'; ehingga dalam
.\\"‘.-t\_hi\ O . ) : ”f/
h k“eg\tatgn‘yah! dé’trer_‘ﬁafuévlah persetujuan kyai.

—

adalah kyai. Ini terlihat dalam penentuan buku yang di pelajari, materi
yang di bahas dan lama waktu yang di butuhkan dalam mempelajari
sebuah buku, kurikulum yang digunakan, penentuan evaluasi, dan tata

tertib yang secara keseluruhan yang di rancang oleh kyai.

*3Sindu Galba, Pesantren sebagai wadah komunikasi,(Jakarta: Rienika Cipta, 20 ), h. 62
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C. Konsep Pondok Pesantren

1.

Pengertian Pondok pesantren

Pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe dan akhiran an
yang berarti tempat untuk tinggal dan belajar para santri.>* Menurut
kamus besar bahasa indonesia arti santri adalah orang yang mendalami
agama islam .> Pengertian serupa di ungkapkan juga oleh Soegarda
Poerbakawatja, menyebutkan kata santri yang berarti orang belajar
agama islam, sehingga dengan demikian pesantren mempunyai arti
tempat orang belajar agama islam.

Muzayin___Arifin_,_ mendefinisikan pes_gntren sebagai suatu lembaga

pendidikan agama'yahg‘tu'mbluh' Sérlté di akui oleh masyarakat sekitar,
= s v A | R

) '
=

\ sistem_asram (kampui Santfi_—_éfntfi '
i“\"\"“ N ) : ..”,;___..:../
istémﬁa’a ata'madraéah ya

[ e

.

a pendidikan

penuhnya berada

di bawah keda AfWﬁLe\ad ] g atau beberapa kyai dengan
ciri-ciri khas yang bersifat:\.k\rliarismatik serta independen dalam segala
hal.*® Dalam penyebutan sehari-hari istilah pesantren biasanya di kaitkan
dengan kata pondok. Oleh karena itu, penyebutan akan lebih dengan

istilah pondok pesantren. Lembaga research Islam (Pesantren Luhur)

mendefinisikan pesantren adalah suatu tempat yang tersedia untuk para

**Depaetemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka,1990),h. 783

*bid.h. 783
S Ari Agung Pramono, Model Kepemimpinan Kyai Pesantren Ala Gusdur, (Yogjakarta

:Pustaka llmu Grup,2017), h. 77
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santri dalam menerima pelajaran-pelajaran agama islam sekaligus tempat
berkumpul dan tempat tinggalnya. >’

Dalam Penelitian ini , pesantren di definisikan sebagai suatu
tempat pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran agama
islam dan di dukung asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersifat
permanen. Sedangka pengertian populer dari pondok pesantren, adalah
suatu lembaga pendidikan islam di indonesia yang bersifat “Tradisional”
untuk mendalami ilmu ke agamaan islam dan mengamalkanya sebagai
pedoman hidup sehari-hari atau di sebut tafaqquh fi ad-din dengan
penekanan pentlngnya moral dalam hldup bermasyarakat

Unsur- Unsur Pondok Pesantren e A

[ | . IF__,a._

'alam 'keputus musyawaroh atau y ok
\ \
angam andok pesan reﬁ

6 mei 1978 di Jaiciaen: e

pen

berikut : pondok pesantren adalah lembaga pendidikan islam, minimal

terdiri dari tiga unsur, yaitu :

a. Kyai, Syekh, Abuya atau Ustadz yang mendidik serta mengajar
b. Santri dengan asramanya

c. Masjid atau Mushalah

S"Mujamil Qomar, Op.Cit.h.2.
*8Ari Agung Pramono, Op.Cit. h. 78
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Zamakhsyari  Dhofier dalam bukunya tradisi pesantren
menyebutkan istilah unsur itu dengan elemen, yaitu : “ Pondok, Masjid,
Pengajaran, Kitab-kitab Klasik (kuning), dan Kyai. Dengan demikian unsur
pondok pesantren itu ada enam, yakni : Kiyai, santri, pondok, masjid,
lembaga sekolah dan pengajaran ilmu-ilmu keagamaan. Pengajaran ilmu-
ilmu keagamaan ini dapat di bagi menjadi tiga, yaitu : melalui kitab-kitab
klasik atau lebih populer dengan sebutan “kitab kuning” pengajaran
berbahasa inggris aktif dan melalui jalur kitab-kitab berbahaa arab yang

tergolong klasik.*®

3. Tujuan Pesantfen Ay
Secara | esensial, tujuan pesantren réldif konstan, pengamata

r‘esjlagrdh\\i'slarhsiﬂuhu’t) bepar t esantren selalu
'-:i,__':}\ B A _:.',.:.ﬁ:’:’.;.?’

mengala ahag.gglam bentuk_per n mengikuti tuntutan

zaman, kecualm Megajarkan agama islam dan

membentuk guru-guru agama (ulama) yang kelak akan meneruskan usaha

dalam kalangan umat islam.

Tujuan  pendidikan  pesantren adalah menciptakan dan
mengembangkan kebribadian muslim, yaitu keperibadian yang beriman
dan bertagwa kwpada Allah SWT, Berakhlak mulia,Bermanfaat bagi
masyarakat, sebagai pelayan masyarakat, mandiri, bebas dan teguh dalam
keperibadian, menyebarkan agama, atau menegakan agama islam dan

kejayaan umat islam di tengah-tengah masyarakat (Izz al-Islam wa al-

¥bid, h. 84-85
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Muslimin), dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan
keperibadian manusia.*

Tujuan Institusional Pesantren adalah memebina warga negara agar
berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama islam dan
mennmkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi kehidupan serta
menjadikanya orang yang berguna bagi agama, masyarakat dan negara.
Adapun tujuan khusu pesantren Adalah sebagai berikut:®
a. Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang

Muslim yang bertagwa kepada Allah SWT , berakhlak mulia, memiliki
kecerdasan, ___ketram_pilan dan se_hat Iah_!rbatin sebagai warga negara

yang berpancasila.

s

"qidiRJS'iswa/sanr' untuk Kadi manTJsfa )
ulama,_dan lg yahg berjitva ik

2 ! ¥ ___-c,:_‘“
v P F

selaku kader-

tabah, tangguh,

—

wiraswasta ah islam secara utuh dan
dinamis.

c. Mendidik siswa/santri  untuk memperoleh  kepribadian dan
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan
manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya dan
bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa dan negara.

d. Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan

regional (pedasaan/masyarakat lingkunganya).

%95y lthon Masyhud dan khusnurdil, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta : Diva
Pustaka,2005), h. 93
' Mujamil Qomar, Op.Cit,h.6
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e. Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam
berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental dan
spiritual.

f. Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan
sosial masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan

masyarakat bangsa.®?

Dari beberapa tujuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pesantren adalah membentuk keperibadian muslim yang menguasai ajaran-

ajaran islam dan mengamalkanya, sehingga bermanfaat bagi agama,

masyarakat, dan"'nega_ra'-f_

i dengan kurun
sekarang telah erl Visi, posisi, dan persepsinya
terhadap dunia luar telah bﬂer\ubah. Laporan Syarif dkk. Menyebutkan
bahwa pesantren pada masa yang paling awal (masa Syaikh Maulana
Malik Ibrahim) berfungsi sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama
islam. Kedua fungsi ini bergerak saling menunjang. Pendidikan dapat di
jadikan bekal dalam mengumandangkan dakwah sedang dakwah bisa
dimanfaatkan sebagai sarana dalam membangun sistem pendidikan. Jika di

telusuri akar sejarah dari berdirinya sebagai kelanjutan dari pengembangan

dakwah, sebenarnya fungsi edukatif pesantren adalah sekedar

®2Kompri,Op.Cit,h. 8.
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membonceng misi dakwah. Sebagi lembaga dakwah, pesantren berusaha
mendekati masyarakat. Pesntren bekerja sama dengan mereka dalam
mewujudkan pembangunan. Sejak semula pesantren terlibat aktif dalam
mobilisasi pembangunan sosial masyarakat desa. Warga pesantren telah
terlatih melaksanakan pembangunan untuk melaksanakan kesejahteraan
masyarakat khususnya sehingga terjalin hubungan yang harmonis antara
santri dan masyarakat, antara kyai dan kepala desa.®®

Seiring dengan perkembangan zaman fungsi pesantren put ikut
begeser dan berkembang, sejalan dengan perubahan-perubahan sosial
kemasyarakatan di zaman koIoniaI belanda fungsi pesantren di samping

sebagai pusat pendldlkan dan dakwah Juga sebagal benteng pertahanan,
| a4

[ dl ungkapkan a eh A ﬁh
pert n bahgsa d melawan pe j
kemerdekaan. santien D agai : Pencetak kader bangsa
Mﬁ{ng

yang benar-benar patriotik, kader yang rela mati demi memperjuangkan

sebagai basis

demi lahirnya

bangsa, sanggup mengorbankan seluruh waktu, harta, dan jiwanya.

Oleh karena itu menurut ma’shum, fungsi pesantren semula
mencakup tiga aspek yaitu fungsi religius (diniyyah), fungsi sosial
(ijtimaiyyah), dan fungsi edukasi (tarbawiyyah).®* Fungsi lain adalah
sebagai lembaga pembinaan moral dan kultural.

Ketiga fungsi ini masih berjalan sampai sekarang. Sejalan ketiga

fungsi tersebut, Ahmad Jazuli, dkk. Mempertegaskan lagi bahwa :

*Mujamil Qomar,Op.Cit.h. 23
*Kompri.Op.Cit.h.10
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a. Fungsi pertama adalah menyiapkan santri mendalami dan
menguasahi ilmu agama Islam atau tafaqquh fiddin, yang
diharapkan dapat mencetak kader-kader ulama dan turut
mencerdaskan bangsa.

b. Dakwah menyebarkan islam, dan ketiga benteng pertahanan moral

bangsa dengan landasan akhlakul karimah.

Pondok pesantren menerapkan prinsip tasamuh (toleran), tawasuth
wal i’tidal (sederhana), tawazun (penuh pertimbangan), dan ukhuwah
(persaudaraan).”® Dengan demikian, pesantren telah terlibat dalam

menegakkan n..éQa_ra_ Idai_h"m_e_ng_isj...-pé‘_r,n_l:)_angijr,]an sebagai pusat perhatian

JHanya saja dalam kaitandengan péfan tradisionalnya, sering

weryffy ofenost oo

rj i
pemerinta

Ve,
S

a. Sebagai pusat t;er;éngsungnya transmisi  ilmu-ilmu Islam
tradisional

b. Sebagai penjaga dan pemelihara keberlangsungan Islam
tradisional.

c. Sebagai pusat lahirnya seorang ulama.

®Syawaludin, Peranan Pengasuh Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Budaya
Damai di Provinsi Gorontalo, Kementrian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang
Kehidupan Keagamaan, Jakarta 2010, him. 132
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Fungsi pesantren yang multidimensional sungguh mempertegas,
bahwa pesantren telah memberikan sumbangan besar terhadap bangsa
Indonesia, baik dalam hal : mencerdasakan, memperjuangkan,
memerdekakan, mempertahankan, membangun , memajukan bangsa
indonesia. Fungsi pesantren bukan hanya edukasi dan dakwah, akan tetapi
juga sebagai center pertahanan akhlakul karimah, pencetak manusia
Indonesia  berdedikasi tinggi dengan spiritualitas, intelektualitas,
berketrampilan dan terbuka dengan perkembangan zaman.®

D. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan dal_am penelitian__ini yai_l'\[_u :

1. Hasil penelitian Niir Khusaifi (2017)] yang berjudul Kepemimpinan
[' ":I)I'. v 4 Y .Ir =5 ']

.

\ Besantren Raudlatul uta’allimi; Ka
S '\".\I\:\ N ) 4 y A
KeCafhatan Kasui K"ébk nan. Menunj

dengan cara mengangkat data yang ada dilapangan yakni data yang

Jaya Tinggi

berkenaan dengan kepemimpinan pengurus pondok pesantren Raudlatul
Muta’allimin Kampung Jaya Tinggi Kecamatan Kasui Kabupaten Way
Kanan. Dengan penelitian yang menggunakan tekhnik interview,
observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menghasilkan bahwa
pemimpin pondok pesantren Roudlatul Muta’alimin menggunakan tipe
kepmimpinan demokratis dan kharismatik, serta faktor pendukung yaitu

pimpinan pondok pesantren Roudlatul Muta’allimin, jenis pendidikan

®bid,h. 11
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yang di kembangkan dan dikelola, disiplin yang diterapkan di pondok
pesantren Roudlatul Muta’alimin, sarana kegiatan pondok pesantren, dan
pembiyaan pondok pesantren yang terhitung murah. Faktor penghabatnya
yaitu kurangnya tenaga ahli dalam suatu bidang dan belum adanya
perpustaakaan khusus.

Hasil penelitian Tursini dengan judul Kepemimpinan Nyai Pondok
Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Aziziyah Kab.Pringsewu.
Adapun hasil penelitian ini yaitu Penulis menyimpulkan bahwa santri
menjadi pribadi yang berguna di tengah masyarakat. Adapun hasil
penelitian ini yaitu Pe_nulis menyimpulkaq_ bahwa kepemimpinan Nyai

Pondokf_..-'--.._Eeséntréh"_Nurui'__--Huda * komplek Al-Aziziyah kabupaten

i
| \ '
i |

WU, ?nenggunagn aya, kepemimpinan ismatis,  yaitu
{\“...!.\'\:,-A - h _.~’;.:‘_..I/
ai daya m jaﬁangativb‘es’ér, a itu umumnya

-~

s

- - ‘4.'_ Sz = < - -
mempunyai pm'._ey@dm pengikutnya tidak dapat

menjelaskan, mengapa mereka tertarik mengikuti dan mentaati pemimpin
itu. Dia seolah — olah memiliki kekuatan gaib (supernatural power),
kemudian kharisma yang dimilikinya tidak bergantung pada umur,
kekayaan, kesehatan, ataupun ketampanan si pemimpin. Kepemimpinan
Nyai Pondok Pesantren Nurul Huda komplek Al-Aziziyah kabupaten
Pringsewu secara keseluruhan baik melalui interview dan observasi.
Diantaranya Nyai memberi motivasi kepada para santri, membimbing

secara langsung agar menjadi pribadi yang baik dan dapat belajar sesuai
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dengan target, menjadi tauladan yang baik agar para santri menjadi
pribadi yang berguna di tengah masyarakat.

Hasil Penelitian Suko Rina Adibatunabillah dengan judul Gaya
Kepemimpinan Kyai di pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren As-
Salimiyyah Nogotirto Gemping Sleman) dengan hasil penelitian Adapun
hasil penelitian ini yaitu Penulis menyimpulkan bahwa jenis penelitian
menggunakan deskriptif kualitatif, dengana subjek penelitian kyai, santri,
dan ustadz, pengumpulan data dengan tekhnik wawancara, obesevasi, dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan menurut Miles Hubermen
terdiri dari reduksi data penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Menggunakan tekhnlk keabsahan data trlangula5| sumber data dan

r engumpulan data. HaSII p_ellt' nujukan bahwa
yk n oleh K H S Mambaul Ulum

ada tiga yalt%f\kép\@smatlk,gaya kepemimpinan

otokratik, gaya kepemimpinan demokratis. Dalam keseharianya, K.H.

Salimi Mambaul Ulum cenderung menerapkan gaya kepemimpinan
karismatik, terutama saat mengajar para santri. Dampak dari gaya
kepemimpinan kyai bagi pondok pesantren As-Saimiyyah yaitu secara
kualitas pondok sangat baik karena para alumni yang telah kembali ke
daerah asalnya memiliki kemampuan dalam mengabdikan diri ke
masyarakat., hal ini sesuai dengan visi pondok pesantren As-Salamiyyah.
Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan sebuah temuan baru yaitu

seorang pemimpin tidak selalu menggunakan lima gaya kepemimpinan



64

sekaligus, dalam penelitian ini K.H. Salimi Mambaul Ulum hanya
menggunakan tiga gaya kepemimpinan yaitu, gaya karismatik, gaya

demokratik,dan gaya otokratik.

E. Kerangka Befikir
Kepemimpinan merupakan kemampan yang harus dimiliki oleh setiap
pemimpin dalam memimpin suatu kelompok, baik terorganisasi atau tidak,
perananya sangat penting, mengingat pemimpin adalah sentral figur dalam
kelompok tersebut. Yang untuk menentukan maju atau mundurnya suatu
kelompok tersebut. Kep;_e_mimpinan |_<_yai pe_puh tanggung jawab penuh

perhatian pepuh daya tatik, dah'\sa_ngat'bérb’éngar‘hh dalam pondok pesantren,

| -

"-gp"érﬁimpi_nan ilam popdok pesatren’ s; penting untuk
N '.I"\'.«i\ 4 A 4
maju,_mun elaé!hl"" _dar

—

santrinya. terutama m ke atik kyai yang menggunakan
keistimewaan atau kelebihan sifét kepribadian yang di miliki oleh kyai dalam
mempengaruhi pikiran, perasaan, dan tingkah laku orang lain, sehingga dalam

kepemimpinan karismatik kyai sangat di butuhkan dalam dunia pesantren.
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BAB Il
METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Agar kegiatan-kegiatan praktis dalam pelaksanaan terlaksana dengan
obyektif ilmiah, serta mencapai hasil yang optimal, maka sangat di perlukan
rumusan-rumusan untuk bertindak dan berfikir ilmiah yang di sebut dengan
metode. Metode dalam suatu penelitian merupakan hal yang sangat
bermakna, sebab dengan adanya metodologi akan memperlancar penelitian.
Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk menemukan

atau menggali yang, masih _di_ ragukan.6_7____

Penblluan kualltatlf adalah metode penelltlan ydng berlandaskan pada
filsaf \ tivi . | 3 agai suatu yang
sebenarnya, unakan untuk meneliti
kondisi yang alarﬁm\‘w Mkspenmen) dimana peneliti
sebagai instrumen kunci, tekhnik pengumpulan data di lakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif , dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.®®

Menurut Ericson dalam Susan Stainback menyatakan bahwa ciri-ciri
penelitian kualitatif dilakukan secara insentif, peneliti ikut berpartisipasi lama

dilapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis

®7 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rienika
Cipta,2013),h. 22.
*Ibid, h.9
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reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan dilapangan, dan

membuat laporan penelitian secara mendetail.®®

B. Jenis Penelitian

Dalam proses penelitian ini mengangkat data permasalahan
Bagaimanakah Gaya Kepemimpinan Karismatik Kyai di Pondok Pesantren
Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Kecamatan Pringsewu, Kabupaten
Pringsewu, Lampung. sehingga jenis penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif.
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan

oleh peneliti adalah penelltlan deskrlptlf Penelltlan ini di maksudkan untuk

mendeskrlpSIkan tentang Gaya Kepemlmpman Karlsmatlk Kyai di Pondok

v f

n Pringsewu,

--.‘:;(ha _ T“&,--
Penelitian Mm penelitian yang menjawab

pertanyaan apa dengan penjelasan yang lebih terperinci mengenai gejala
seperti yang dimaksudkan dalam suatu permasalahan. pengertian deskriptif
adalah upaya menginterprestasikan kondisi yang terjadi dengan tujuan

memperoleh informasi mengenai objek penelitian.”

Sehubungan dengan peelitian ini, peneliti berusaha menggali

informasi melalui pengamatan (observasi) serta proses wawancara dengan

9sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2015), h 22.

""Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta, Bumi Aksara, 2004),
h 26
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beberapa kompenen penting warga pesantren yang mengetahui informasi
objek informasi yang akan di gali. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
hasil Bagaimana Gaya Kepemimpinan Karismatik Kyai di Pondok Peantren
Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Kecamatan Pringsewu, Kabupaten

Pringsewu, Lampung.

C. Data dan Sumber Data
Data penelitian pada dasarnya merupakan data atau informasi yang di
peroleh selama penelitian berlangsung. Data yang di kumpulkan tersebut
dapat bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata atau gambar, data bisa di
dapat dari hasil intérvi_ew,-"_ca\ta_tan _ob_se_lfVa__si Iaf)a_pgan, majalah ilmiyah, foto,

sumber dau:ffih':@ré;ip, ‘doktmen pribadi dan dokj:men; resmi.”* Sedangkan

ai"\af_iﬁalah“supj_emi iﬁata,_. d'aba;, ip
asal inform mber=itfOrmasi yang tepat, jika

: “peroleh harus dari-sti
sumber data tidaW@ data yang terkumpul tidak

relevan dengan masalah yang di teliti.”* Data dari penelitian ini adalah

dan menujukan

keseluruhan data yang berhubungan dengan Gaya Kepemimpinan Karismatik
Kyai di Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Kecamatan
Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, Lampung..

Sumber data dalam penelitian kualitatif merupakan “Nara Sumber
atau pertisipan, informan, teman dan pendidik dalam penelitian”73. Penentuan

sumber data pada orang yang di wawancarai dilakukan secara purpasive

™ Lexy J.Moleong “Metodelogi Penelitian Kualitatif”. (Bandung : PT. Remaja
Rosdakrya . 2012). h. 157.

” Ibid. h.160.

"®Sugiyono,Op.Cit ,2017,h.9
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sampling dan snowball sampling. Adapun purpasive sampling yang di
maksud yaitu, sumber data wawancara yang di pilih berdasarkan wawancara
dan tujuan tertentu, misalnya karena orang tersebut di anggap paling tahu
tentang apa yang di harapkan. Sedangkan snowball sampling adalah tekhnik
pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit,
lama-lama menjadi besar. Hal ini di lakukan karena dari jumlah sumber data
yang di lakukan itu belum mampu memberikan data yang lengkap, maka
mencari orang lain lagi yang dapat di gunakan sebagai sumber data.”
Berdasarkan uraian di atas maka pada peneliti ini langkah untuk
menentukan sumber data mforman yang terlibat langsung dalam

permasalahan penelltlan |n| yaltu Kya| Ustadz dan Wstadzah di Pesantren,
| | |

dan Iumnl Sed;gkan pe entuan sumberd
xq '\-.“ )

a penelitian ini

agar data yang di

Tekhnik Pengumpulan Data

Teknik atau cara yang digunakan dalam kegiatan pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu melalui studi kepustakaan (library research) dan
studi lapangan (fieldresearch) guna mengumpulkan data yang bersifatprimer

dan sekunder.
1. Studi Kepustakaan

Yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data yang

bersifat teoritis melalui sumber-sumber literatur, jurnal, karya ilmiah,

"1bid,h.85
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koran, majalah, peraturan perundang-undangan dan lain sebagainya yang

dapat dijadikan acuan dan adakaitannyadengan masalahyangditeliti.
Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan guna memperoleh data secara langsung
pada objek penelitian.Teknik yang digunakan dalam pengumpulan

datanya adalah melalui :

a. Interview (Wawancara)
Interview (wawancara) merupakan pertemuan dua orang untuk

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

75

dlkonstruk5|kan makna dalam suatu toplk tertentu Wawancara

adaléh suatu bentuk komunlka3| verbal jadLsemdcam rcakapan yang

unakan peneliti

eneliti ingin mengetahui

sebagal @g@mpulan atar 2 >
hal-hal dari responaya“ | iﬂendalam.

Apabila dilihat dari sifat atau teknik pelaksanaannya, maka
wawancara dapat dibagi atas tiga macam, yakni:
1. Wawancara terpimpin adalah wawancara yang menggunakan
pokok-pokok masalah yang diteliti.
2. Wawancara tidak terpimpin (bebas) adalah proses wawancara
dimana pewawancara sengaja mengarahkan tanya jawab pada

pokok-pokok dari pokus penelitian.

*Sygiono, Op Cit, h.317.
"®Nasution, Metode Research (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h.113.
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3. Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi keduanya,
pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan
diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung
mengikuti situasi.”’

Wawancara dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara
terstruktur, yang mana penulis menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan
yang akan di ajukan untuk mengungkap data, walaupun demikian penulis
juga bisa mengembangkan pertanyaan-pertanyaan tersebut untuk
memperoleh data yang lebih bermakna maka wawancara yang akan
digunakan adalah wawancara bebas terplmpln

Metode Wawancara |n| dlgunakan oleh penulls untuk menggali

Kyai di Podok

atan Pringsewu,

Kabupaten Pri lis melakukan wawancara
mendalam kepada beberapa:\.p.ihak yang dirasa dapat memberikan data
akurat, yaitu: Kyai, Ustadz, Santri, dan masyarakat.
b. Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.’

Observasi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu:

""Cholid Narbuka dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012), h.83
M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 149.
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1) Observasi partisipan
Dalam observasi ini peneliti terlibat dalam kehidupan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber penelitian.
2) Observasi non partisipan
Dalam observasi ini peneliti tidak terlibat dalam kehidupan
sehari-hari orang yang sedang diamati tetapi hanya sebgai
pengamat independen.
3) Observasi terstruktur
Observa3| yang dlrancang secara sistematis tentang apa
yang akan dlamatl kapan dan dlmana tempa;nya

f |
' Serva5| tldak struktur :;F

serva @Ukan Qféh pe

tentang apa yang akan

at dengan tidak

diobservasi.”

Adapun observasi yang akan digunakan oleh penulis adalah
observasi non partisipan, dalam observasi ini penulis datang ke tempat
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut. Metode observasi ini digunakan oleh penulis untuk

mengamati kepemimpinan yang ada di pesantren.

lbid. h. 310



73

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal yang
menyerupai catatan-catatan, transkip, buku, notulen, surat kabar,
majalah, legger, agenda dan sebagainya.®® Dengan demikian metode
dokumentasi adalah bentuk sumber data tentang informasi yang
berhubungan dengan dokumentasi baik yang resmi maupun tidak
resmi.Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk menghimpun
data yang berupa catatan-catatan, sejarah singkat pesantren, serta
dokumen-dokumen lainya yang berhubungan dengan penelitian dan
dibutuhkan oleh penulls

Penggunaan metode mni d| harapkan ‘memperoleh makna yang

[ ]

i) valld kebenaraiﬁya Kejadian yang m ru' sebuah proses

tak \terbata ampu teﬁjngk cara empiris dan
selanjutnya @lka_ | sek

E. Tekhnik Analisis Data

Lexy J. Moeleong mengemukakan analisis data kualitatif adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang

8gyharsimi Arikunto, Op.cit,h. 274.
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penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.*

Sedangkan menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.®

Tekhnik analisis data yang digun_gkan dalam penelitian ini
menggunakan mo’dell Mi Ies dan 'Hubé.f.m'éln-"yaitfu :.

uctlon (Reduk5| ata _"'?

ata yahg dlpe ! %ngan Jum any. up banyak untuk
itu perlu dicatat %_da rinci

uksi data juga dapat diartikan
sebagai merangkum. Denganv demikian data yang telah di reduksi
akanmemberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan dengan

memfokuskan hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi.®

8| exy J Moeleong, Op.cit, h. 248
825y giono, Op.cit, h. 245
81bid.h. 247
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2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data.Dalam penelitian kualitatif ini, penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori.Penyajian data yang paling serig digunakan dalam dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami.

3. Conclusion Drawing (Pengambilan Kesimpulan)

Ke5|mpulan dalam penelltlan kualltatlf adalah merupakan temuan

| |
'g sebelumnya belum erSh ada Temuz;.n erupa deskripsi

bara éuatu obg i; b umnya rﬁasm m jelas sehingga
setelah di telltlm //’

Pada tahap ini peneliti mengambil kesimpulan dari data yang telah

direduksi kedalam laporan secara sistematis dengan cara membandingkan,
menghilangkan dan memilih data yang mengarah pada pemecahan
masalah serta mampu menjawab permasalahan dan tujuan yang hendak
dicapai. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari analisis data
untuk mengidentifikasi Gaya Kepemimpnan Karismatik Kyai di Pondok
Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah, Kecamatan Pringsewu,

Kabupaten Pringsewu Lampung.
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F. Uji Keabsahan Data

Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data, salah satu cara
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain di lakukan
dengan cara triangulsi, Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini di artikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Dengan demikian peneliti melakukan penelitian dengan cara

triangulasi yaitu :3*

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk-menguji kredlbllltas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah d| pEroIeh meIaIU| beberapa sumber. Disini

peneliti Lneﬂggunakan trlangula5| sumberdeng ajlbat n Kyai, Ustadz,

maka pengumpu an@ e e ata yang telah di peroleh di
lakukan kepadam-a
yaitu kyai. Data dari sumber tersebut tidak bisa di rata-ratakan seperti
dalam penelitian kuantitatif, tetapi di deskripsikan, di kategorisasikan
mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari sumber
tersebut . data yang telah di analisi oleh peneliti sehingga menghasilkan
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan empat
sumber tersebut.

2. Triangulasi Tekhnik

%1bid.h.274
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Triangulasi tekhnik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data dengan sumber dengan tekhnik yang berbeda. Misalnya
data di perolen dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi,
dokumentasi dan kuisioner. Bila dengan tiga tekhnik pengujian
kredubilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang laian, untuk memastikan data mana yang di
anggap benar, atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya
berbeda-beda.

. Triangulasi Waktu

Waktu  juga "Serihg ;-.__"rﬁem-ben_garuh'il _-'k'fedibi"lita’§,_,-é..:_data. Data yang di
[ == | v 4 = T '.|

"'@n';\agngan tekhnik Wawaﬁara dlpagrhﬁrl aat narasumber
\‘ '.I"\'.«i\ﬁ 4 f /'K.
arj‘ﬂt‘ieﬁlu\m‘bk la laf, 2 ikan data yang lebih

S

valid sehingga itu dalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara pengecekan dengan
wawancara, observasi atau tekhnik lain dalam waktu atau situasi yang

berbeda, maka dilakukan dengancara berulang-ulang sehingga sampai

ditemukan kepastian datanya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Pondok Pesantren Nurul Huda

1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Nurul Huda

Sekitar pada tahun 1950 terjadi peperangan di Jawa Tengah
melawan belanda. KH. Abdullah Sayuti pendiri Nurul Huda dan KH.
Gholib termasuk pejuang kemerdekaan yang menjadi buronan antek-antek
belanda. Karena kejaran tersebut beliau berdua beralih tempat ke pulau
lampung, dan bermukim ‘di pringsewu. Keduanya lalu membagi wilayah
dalam menyebarkan Islam yakn| KH Ghollb W|Iayah Pringsewu Barat dan

KH. Abdullah Sayutl Wllayah PhngseWu Selatah |

ond@k\ pesantrh lnm dldlrskan pa un 1966. Awal

mulanya KH.Ab “‘Sayutl

n surau panggung kecil dan
sederhana, yang oleh masyarakat sekitar dinamakan Nurul Huda. Surau itu
beliau fungsikan untuk menyebarkan agama Islam disekitar masyarakat

pringsewu.

Semakin hari banyak warga bertambah banyak dalam mengikuti
kegiatan mengaji yang beliau asuh, sehingga beliau mulai membuat
asrama untuk sebagian warga yang bermukim jauh dari surau tersebut.
Kebanyakan santri asuhan beliau dulu tidak sepenuhnya menetap dalam

pesantren atau disebut juga santri kalong.
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Perkembangan dan pembangunan nurul huda selanjutnya pada
tahun 1860, mulai membangun pemukiman santri dan Madrasah
Ibtidaiyah yang menampung santri yang ingin menetap dan memperdalam
ilmu agama dan pengetahuan umum. 1983-2000 perkembangan santri
Nurul Huda sangat pesat, sekitar tahun 1988 Madrasah Ibtidaiyah diganti
dengan Madrasah Diniyah. Dan tahun 2000 betambah Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah berikut menyusul KBIH. Tahun 2012
yayasan pesantren Nurul Huda mendirikan SMK Keperawatan. Tahun ini
juga menjalin hubungan koperasi dengan BMT Sidogiri milik Pesantren
Sidogiri Pasuruan Jawa Timur Dari tahun 2007 hingga saat ini, Pondok

Pesantrep, Nurul Huda ma5|h terus membangun dan mengembangkan

pondok 5 lokasi

uh mda tetapi masih dalam satu

keturunan KH. Abdullah Sayuti beserta keluarga. Sehingga pada tahun ini

(komplek), de

Pondok Pesantren Nurul Huda memiliki 3 lokasi santri putri dan 2 lokasi

santri putra, yaitu :

a. Banat 1 (Mariatul Fauziah) diasuh Hj.Almukarromah

b. Banat 2 (Al-Fuadiyah) diasuh KH. Fuad Abdillah

c. Banat 3 (Al-Aziziah) yang diasuh Hj. Hamdanah, AS.

d. Banin 1 (Nurul Huda Pusat) diasuh KH. Moh. Shohib, AS.

e. Banin 2 (Al-Husein) diasuh H. Ahmad Husein, AS.
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(Wawancara dengan Aby KH. Fuad Abdillah dan Dokumentasi berupa

catatan dari Wibsite Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu)

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu
Visi :
Mewujudkan santri yang terdidik, berilmu dan berakhlakul karimah,
berwawasan luas, dan tentunya beriman dan bertagwa kepada Allah
SWT. (beriptek & berimtaq)
Misi :
Menghantarkan santri' menjadi seorang yang berprestasi dan menjadi

khalifah/pe__mlimpin_,_-'_-yang bai’k..--blerdasafklan Islam Ahlussunah Wal

¢ ".‘"-p!erus para orang tua. Dengan berbekal

kelak akan menjadi ne"a
akhlak yang terpuji dan mampu berbaur dengan masyarakat luas kelak
setelah keluar dari pesantren. Intelektual memang sangat penting untuk
menjalani kehidupan sehari-hari tapi jika manusia hanya hidup dengan
kepandaian tanpa memiliki karakter yang baik akan rugi. Bahkan
nantinya banyak orang yang tidak menyukainya, tetapi jika sebaliknya
karakter manusia dan intelektualnya di anggap baik pasti akan lebih di
hargai oleh orang lain karena karakternya yang di anggap lebih mampu

menghargai orang lain juga mampu menempatkan dirinya di tengah-
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tengah masyarakat pada porsinya. (Wawancara dengan Aby KH. Fuad

Abdillah Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu)

3. Tujuan Khusus dan Tujuan Umum
a. Tujuan Umum
Meningkatkan pemberdayaan Kiai, santri dan pengelola Pon-Pes
dalam rangka menumbuh kembangkan potensi yang dimiliki
menuju manusia mandiri dan bermartabat.
b. Tujuan Khusus
1) Meningkatkan' kesejahteraah hidup warga Pon-Pes menuju
keluarga saklnah 5 P'.
Zp Mgmngkatkan poten5| Warga Pon Pe§ a‘gar lebih profesional

xgltildang uszﬂrl Ntl

nlﬁ“‘gkalkan kualitas Iayanaﬁ S

alui pelatihan dan

pelayarma

4. Program Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu

a. Program Harian
1) Madrasah Diniyah Ba’da Ashar ( putri ), Ba’da Isya ( putra)
2) Pengajian Alqur’an Ba’da Maghrib & Duha
3) Pengajian Kitab kuning Ba’da Subuh

b. Program Mingguan
1) Jami’atul Mubalighin Malam Jum’at
2) Pelatihan seni Kaligrafi Hari Minggu

3) Pengembangan kiro’ah Hari Minggu
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4) Pelatihan seni rebana dan hadroh Hari Minggu

5) Pelatihan Nasyid Hari Minggu

6) Pengembangan vokal Malam Minggu

7) Pelatihan seni beladiri Malam Minggu

8) Olahraga Malam Minggu

9) Pelatihan ketrampilan komputer Hari Jum’at & Minggu
c. Program Bulanan

1) Pengajian Jami’atul Qubro Setiap hari Minggu
d. Program Tahunan

1) Perlngatan harl hari besar Islam N

2), Pengajlan bulan Ramadhan Setlap buIamRamadhan

_. ._.F -
Perlomba ghlruss Ei
Atét‘a Kh|

5. Kegiatan Santri

Kegiatan santri di susun oleh pengasuh (kyai) dan pengurus
pondok pesantren sedemikian rupa dan dilakukan secara berkelanjutan,
dengan tujuan untuk membuat santri-santri disiplin dan bisa memiliki
mutu pendidikan yang baik sesuai yang di harapkan. Kegiatan santri
sudah di jadwalkan dari pagi bangun tidur sampai tidur kembali.
(Wawancara dengan Aby KH. Fuad Abdillah Tanggal 16 Februari

2019)

Adapun kegiatanya sebagai berikut :
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a. 04.00 sholatullail (shalat malam seperti shalat tahajut, shalat
taubat, sahalat hajat, sahalat witir dll).

b. 04.45 Shalat Subuh Berjamaah

c. 05.10 Pengajian Kitab-Kitab salaf

d. 06.00 Persiapan sekolah

e. 06.30 Sarapan Pagi

f. 07.70 Sekolah

0. 12.30 Shalat Dzuhur berjamaah

h. 13.00 Makan Siang; Istirahat

i. 15.30 Shalat Ashar berjamaah

1,&&0 Madrasah Dlmyah sore :

n. 19.30 Pengajian Kitab-kitab salaf
0. 20.30 Shalat Isya Berjamaah
p. 21.00 Belajar malam bersama

g. 22.00 Istirahat malam

Khusus malem minggu pagi senam santri dan setelahnya
latihan ekskul masing-masing. Khusu malem jumat Mukhadoroh
sughro. Kegiatan santri di pondok pesantren sudah di atur sesuai
dengan jadwal rutin dalam keseharianya. (Dokumentasi tanggal 9

maret 2019)
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6. Keadaan Santri

Para Santri yang belajar di pondok pesantren Nurul Huda
Komplek Al-Fuadiyah Pringsewu tidak hanya berasal dari desa
sekitarnya saja namun ada juga yang dari luar provinsi seperti dari
Riau, Bandar Lampung, Gisiting DIl. Dengan berbagai latar belakang
yang berbeda-beda ada yang dari anak petani, pedagang, pengusaha,
swasta, pegawai dan lain-lain walaupun dengan latar belakang yang
berbeda setelah berada dalam kawasan pesantren para santri semua
terlihat sama, saling berbaur satu sama lain. (Observasi pada tanggal

16 Februari _2_019) h

["‘ Secara keseluruhan Pondok Pesantrer’i I)Iurul Huda Komplek

d" ah yang ﬂtl ﬁtahun 20 8/-2

ri-kelas | (satu), Il (dua)y

7. Keadaan Sarana 55 Prasa rag

Sarana dan prasarana di setiap lembaga pendidikan sangat

itar 154 santri

dibutuhkan guna membantu memperlancar dan mendukung kegiatan
yang berlangsung dalam sebuah lembaga, supaya dapat mempermudah
santri dalam mengikuti setiap kegiatan yang mengarahkan kepada
tercapainya tujuan di pondok pesantren. Sarana dan prasarana yang
tersedia pondok pesantren Nurul Huda Pringsewu sebagai berikut :

a. Tanah dan gedung pondok pesantren milik sendiri.

b. Asrama pesantren berlantai Il1

c. Musholah tempat beribadah
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Aula

Koperasi

Kamar santri

Kamar mandi

Jeding / tempat berwudhu

Kantor pengurus yang di fasilitasi komputer

8. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu

Komplek Al-Fuadiyah

Setiap Lembaga yang di dirikan pasti memerlukan stuktur

organisasi yang mengatur suatu Iembaga dalam melakukan tugas dan

fungsi, dalam menjalankan Iebaga tersebut Maka dengan adanya

lgtur_.kepenguru n pesantren memudah}(an‘
ﬂkﬁ A ) s

'
A |
saling bekerja

'--‘--u di Pondok Pesantren

Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Pringsewu:

a. Pengasuh : KH. Fuad Abdillah

b. Dewan Pembina : Neng Ifa Abdillah

c. Lurah Pondok : Aulia Riskiyani

d. Sekertaris : Siti Sumaya

e. Bendahara : Ummu Atigoh

f. Pengurus Pendidikan : Anis Syifa, Umi Fajriyah, Wafiq Azizah.

g. Pengurus Kesahatan : Desti Widya, Yesi Puspita Sari, Tria Lestari.
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h. Pengurus Keamanan : Lutfi Nur Azizah, Riski Emilia, Sindi
Karisa.
i. Pengurus Kebersihan : Via Eka Saputra, Atik Dira, Yeni Novita
Sari, Uswatun Khasanah, Mufidah.
(Sumber dokumentasi dan wawancara dengan Maya salah satu
pengurus dan santri Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu).
B. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di peroleh data bahwa
kepemimpinan Karismatik Kyai di Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek
Al-Fuadiyah Pri___ngsewq_ telah tercap_a}i yang_l\_di lihat dari empat indikator

mempunyai  keterampilan

penelitian yaitu “Mempunyai’ visi /fisi,
s | i v pri=ttey [
' ' |

v

-

casi 7«';1“9 \hebat, Qem unyai sikap _téﬁab
'\\"\.".\_I\i\ A ) )i 4 /
iri yang,tinggf. jrl Has Wawan€ara d

o
s

mpunyai sikap

-l

servasi penelitian

- . _h"‘- _ i
berikut : \\
1. Gaya kepemimpinan kyai di pondok pesantren Nurul Huda

Komplek Al-Fuadiyah ini.

Figur kepemimpinan kyai merupakan kunci keberhasilan didalam
suatu pondok pesantren, kyai sangat berpengaruh dalam perkembangan
santrinya dan kemajuan pondok pesantren tersebut. Faktor yang sangat
penting yang harus di miliki oleh seorang kyai adalah wibawa atau
karisma sehingga santri, pengurus dan masyarakat dapat meneladani sikap

kyai. (wawancara dengan Ning Ifa tanggal 16 Februari 2019)
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Berdasarkan wawancara dengan Ning Ifa salah satu Pembina dan
Putri dari pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah
Pringsewu tanggal 16 februari 2019 kyai dalam kepemimpinanya sangat di
hormati oleh seluruh warga pesantren, figur seorang kyai yang memiliki
karisma dapat memberikan teladan bagi seluruh warga pesantren seperti
dalam berpriaku, bertutur kata dan bersikap. Seperti yang terlihat pada saat
kyai sedang berjalan di gedung pesantren dan ada seorang santri, santri
tersebut langsung menundukan setengah badanya sebagai rasa ta’dzim
seorang santri kepada kyainya. Selain itu saat Kyai sedang berbicara
dengan salah satu ustadzah dan pengurus ustadzah dan pengurus tersebut

begitu memperhatlkan dengan tawadhu Kemudlan ketika ada alas kaki
| ,I

'g berantakan sei;ang!san [ Iangsung_ rapi
ai, ‘dL S|tu t nya kyal sa
santrinya. (0b3w1

Sosok kyai Fuad di Pesantren merupakan sosok yang sangat di

dengan posisi

di hormati oleh

hormati oleh semua kalangan masyarakat maupun warga pesantren karena
karisma atau wibawanya dalam menjalankan kepemimpinanya.
Kewibawaan kayai sangat di akuinya setiap ucapan kyai selalu menyeru
untuk kebaikan santrinya dan kemajuan pondok pesantrenya, kyai selalu
memberi motivasi kepada para santri, memberikan teladan yang baik,
Setiap ucapan yanag keluar dari kyai selalu menyeru dalam kebaikan.
Bahkan sosok kyai fuad merupakan sosok yang adakalanya kyai menjadi

sosok ayah, menjadi sosok pemimpin yang tegas, dan menjadi sosok guru
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yang bijaksana dan berwibawa. (wawancara dengan ning ifa 16 february

2019)

Kyai dalam memimpin pesatrenya harus selalu memberikan
motivasi kepada para santrinya. Disaat proses belajar mengajar kyai fuad
selalu memberikan motivasi kepada para santrinya, memberikan semangat
dan memberikan nasihat-nasihat agar santri-santrinya selalu menjadi insan
yang bermanfaat bagi sesama dan berprestasi agar bisa membahagiakan
orang tau dan memajukan pondok pesantren. Dalam pemberian motivasi
setiap akan datangnya Jdibur panjang kyai fuad selalu mengadakan
renungan khusu.s dan-- -sekaligus -membefikan motivasi kepada para

santrmyf;\ memberlkan pesan-«pesan untuk selaialu berbuat baik kepada

2. Kyai memiliki w!\ﬁst ﬂg releven dengan kebutuhanan

pengikut dan sesuai dengan perkembangan zaman.

Adapun seorang kyai yang memiliki karisma dapat dilihat dari
kewibawaanya dalam keseharianya. Kyai karismatik memiliki ciri-ciri
yang sangat menonjol kyai yang berkarisma memiliki visi misi yang jelas
yang relevan dengan perkembangan zaman sehingga untuk kemajuan
santri dan pondok pesantrenya. seperti visi yang terdapat di pondok
pesantren Nurul Huda Pringsewu yaitu : Mewujudkan santri yang terdidik,

berilmu dan berakhlakul karimah, berwawasan luas, dan tentunya beriman
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dan bertagwa kepada Allah SWT. (beriptek & berimtaq). Dan misi sebagai
berikut : Menghantarkan santri menjadi seorang yang berprestasi dan
menjadi khalifah/pemimpin yang baik berdasarkan Islam Ahlussunah Wal

Jama’ah. (Observasi dan Dokumentasi tanggal 9 maret 2019)

Selain seorang pemimpin karismatik memiliki visi misi yang jelas
dan menarik kyai juga telah menjujung tinggi apa yang telah di buat dalam
visi dan misi tersebut, kyai selalu berpegang teguh pada prinsip yang ada
pada dirinya dan kyai mempunyai percaya diri yang tinggi dalam
menjalankan visi misi tersebut. Kyai selalu percaya pada kemampuan
santrinya sehingga banyak santri -yang mémiliki prestasi-prestasi yang
diraih o‘eh‘santrlnya baik dalam bldang akaderrmk maupun non akademik,

aa kltﬂﬂl Ng di ralh /a hari santri di

Ombaaan flm tingkat nasi6

lainya. (Obseri//\

Dalam melaksanakan visi misi yang ada di pondok pesantren untuk

ba da’i daiyah dan

mewujudkan santri yang memiliki akhlakul karimah kyai selalu
mengajarkan kepada santrinya tentang bagaimana cara menghormati orang
tua dan guru seperti yang di ajarkan dalam kitab ta’lim muta’alim, kitab
Alala dan lainya. Seperti halnya kalau ada santri yang melanggar peraturan
pondok pesantren maka dengan tegas kyai akan memberikan hukuman
(sanksi) atau denda terhaap santri tersebut. Pemberian hukuman ini

bertujuan kepada para santri untuk memberikan efek jera kepada para
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santri yang melakukan kesalahan. (wawancara dengan KH. Fuad Abdillah

Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu).
3. Kyai memiliki keterampilan komunikasi yang hebat.

Kyai karismatik terihat ketika memiliki keterampilan komunikasi
yang hebat hal ini ditanadai dengan kyai fuad sering di undang untuk
mengisi tausiah di berbagai acara. Menurut maya salah satu pengurus di
Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Pringsewu bahwa
setiap kata-kata kyai mengandung makna yang menggugah jiwa setiap
santri dan masyarakat-.untuk dapat mengikuti jejak beliau dalam

mengamalkan I_-’kébaik_a'h-.';(yyawa_rj_bé'ré _degén"-.may;i} tanggal 23 Februari

A
i

. Y 4 )
T— = I

v

mengayomi keluarga, santri dan masyarakat sekitarnya. Hal yang sama
ketika kyai fuad sedang memberikan nasihat/wejangan selesai mengaji
bada isya’. Beliau menyampaikan setiap kata dengan tegas dan mudah di

fahami oleh setiap santrinya. (observasi tanggal 23 Februari 2019).
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4. Kyai memiliki sikap percaya diri yang tinggi.

Seorang kyai dapat di katakan berkasirma ketika kepemimpinanya
memiliki prinsip yang kuat dan percaya diri yang tinggi untuk memajukan
pesantrenya,kyai Fuad merupakan sosok yang tegas dalam mengambil
keputusan. Di Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah
Pringsewu kepemimpinan yang di pegang oleh Kyai Fuad memiliki hal
tersebut. Di pondok Kyai sangat menjunjung tinggi ilmu agama dan di
imbangi dengan ilmu umum. IImu agama merupakan hal yang utama
untuk kehidupan di dunia dan akhirat. Sehingga kyai Fuad selalu
menUJunjung tlnggl VISI pondok pesantren dan selalu menanamkan
karakter| yang bark untuk santrl-santrlnya dan kyal juga membekali

tldak hanya i ﬁglnﬁapl Juga em';

'rfi-blsa mengikuti perkemban
e

masyarakat. Q\\\»\\/ \//;f//f\

Beliau juga faham dan mengerti dengan perubahan-perubahan yang

umum, an yang beredar di

ada di luar masyarakat saat ini sehingga kyai juga tidak membebaskan
begitu saja dengan perubahan yang ada, kyai juga membatasi perubahan
seperti santri di larang untuk membawa handphone agar menghindarkan
dari hal-hal negatif yang terjadi tetapi dalam hal ini kayai juga
menyediakan handphone untuk keperluan santri, seperti menelfon orang
tuanya dan keperluan lainya. Kyai juga menyediakan televisi yang dapat di
gunakan untuk menambah wawasan dunia luar pondok akan tetapi dapat di

gunakan hanya dengan waktu-waktu tertentu satu minggu sekali dan
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dengan pengawasan pengasuh pondok pesantren. Tujuan dari pembatasan-
pembatasan tersebut karena kyai tidak mau santri-santrinya kecanduan
dalam hal yang banyak mudhorotnya. (wawancara dengan ning ifa tanggal

9 maret 2019)

Hal tersebut di benarkan dalam observasi pada hari minggu tang 17
maret 2019 ada beberapa santri yang sedang terlihat asik menonton
televisi, dan hal serupa juga terlihat ketika ada seorang santri yang datang
ke pengurus untuk meminjam telephone untuk meminta restu orang tua
ketika hendak ujian atau /melakukan perlombaan bahkan ada yang telfon

hanya karena uang jajan-.habis Yang mengurusi alat komunikasi adalah

penguru§ pondok Apablla ada yng berkeperitlngan ingin  memakai

5. Kyai memiliki mka’?ﬁén“ﬁ am menghadapl segala hal.

Kyai karismatik juga terlihat ketika kyai tersebut mempunyai sikap
tenang dalam menghadapi segala hal baik dari lingkunagan eksternal
maupun internal. Bahkan kyai sering mengambil resiko pribadi serta lebih
mendahulukan kepentingan pesantren dari pada kepentingan pribadi.
Seperti menghadapi segala hambatan karena kurangnya jumlah ustadz dan
ustadzah sehingga mengambil pengurus yang sudah mampu untuk
mengajarkan ilmunya di pesantren, hambatan dalam mendisiplinkan santri

dan hambatan dalam proses pembiyaan pesantren dan lainya. Dalam hal
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ini kyai selalu mengadapinya dengan tenang dan apabila ustadz atau
ustadzah tidak datang maka di gantikan langsung oleh kyainya dan ketika
ada salah santu santri yang melanggar peraturan di situ kayai memberikan
sangsi kepada santri tersebut, berupa hukumam membaca yasin di depan
asrama, di guyur dengan air atau denda sebesar 2000. (wawancara dengan

KH. Fuad Abdillah tanggal 16 Februari 2019)

Hal tersebut di benarkan dalam observasi tanggal 7 maret 2019
yang dimana kayai menggantikannya langsung ustadz yang tidah hadir.
Dan pada tanggal 8 maret ada beberapa santri yang melanggar peraturan
tidak melaksanakan _,_'§hal\at tahajg; beréama sehingga disitu  kyai

memberfl%é‘n-ﬁukum-aﬁ kepada-'-ééntri tefsebut. _(pbéé?‘yasi tanggal 7-8 maret

L\

6. Prestasl epe@KWi ondok Pesantren

Kyai selalu memberikan bekal kepada para santrinya agar kelak
hidupnya bermanfaat, segala teladan yang ada pada diri kayai, nasihat-
nasihat dan ilmu yang di berikan kepada para santrinya sangat bermanfaat
untuk kehidupan di kemudian hari. Di Pondok Pesantren Nurul Huda
Komplek Al-Fuadiyah Pringsewu sudah banyak prestasi yang di dapat
oleh para santrinya baik prestasi akademik maupun prestasi non akademik,
akan tetapi ada pula santri yang belum berprestasi namun ketika santri
sudah lulus dan boyongan untuk melanjutkan ke study selanjutnya banyak

santri yang mengharumkan dan membanggakan nama pesantrenya.
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Alumni santri sangat bersykur sekali pernah nyantri di Pondok Pesantren
Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Pringsewu. Ada pula santri yang sudah
lulus dan boyongan kembali kerumah masing-masing, mereka di
lingkungan masyarakat di percaya untuk memimpin hal-hal keagamaan
seperti pengajian dan lainya. (wawancara dengan Isty Alumni Pondok
Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Pringsewu tanggal 13 maret

2019)

Hal tersebut di benarkan dalam observasi tanggal 16 meret 2019

dimanan banyak banner santri yang berprestasi tertempel di dinding luar

pesantren dan »'terdapat--piala yang'- terpaj%mg di kantor kepengurusan

Wil d
'“'argEan santri-santrinya untuk terus

berdakwah mengembangkan ilmunya, memberikan ilmu kepada orang

berpesan bahwasanya ¥m

lain, menjadi hamba-hamba Allah yang solihah, dan selalu mengagungkan

kalimat-kalimat Alla agar supaya mendapat ridha dari Allah.



Tabel 1.2

Lembar Penilaian Indikator penelitian Kepemimpinan Karismatik Kyai
Di Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Kecamatan
Pringsewu Kabupaten Pringsewu Lampung
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kebaikan.

No Pertanyaan Sumber Data Jawaban
Ya Tidak
1. | Apakah Kyai mempunyai visi | Desi Widya v
misi yang relevan dengan ) .
kebutuhan pengikut dan sesuai Wafig Azizah v
perkembangan zaman. Umu Atigoh v
2. | Apakah Kyai mempunyai Siti Sumaya v
keterampilan kdm_u_nikés_i--yang_ FLI N
hebat fﬁ\% [ A“'S ?Y'Ifa 4 v
\ Yeni P..e,s.pjta* /
3. | Apaka v
tenang dalam g v
segala hal dalam mengambil
keputusan Mufidah v
4. | Apakah Kyai Mempunyai Aulia Rizkiyani v
sikap percaya diri yang tinggi Tria Lestari v
dalam melakukan hal-hal ) ) v
Via Eka Saputri
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C. Pembahasan

Setelah data yang di ketahui sebagaimana yang penulis sajikan
pada fakta-fakta temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari
penelitian ini maka penulis akan menganalisis yanga terkumpul terhadap
gaya kepemimpinan karismatik kyai di Pondok Pesantren Nurul Huda
Komplek Al-Fuadiyah Pringsewu.

Berdasarkan teori kepemimpinan karismatik yang menjelaskan
bahwa kepemimpinan karismatik adalah pemimpin yang mewujudkan
atmosfir motivasi atas dasar komitmen dan identitas emosional pada visi,
filosofi, dan juga gaya dalam diri bawaanya.85 Kepemimpinan krismatik

merupakan orang yang mampu mempengaruhl bawahanya dalam konteks
| |

5| pondok yaitu seorang mampu memp
esantmn yangm ﬁ
Kyai an@mol untuk kemajuan suatu
. &;{/

pondok pesantren. Kyai merupakan tempat tertinggi untuk mengadu bagi

hi setiap warga

seluruh warga pesantren baik santri pengurus bahkan masyarakat, kyai di
dalam pondok pesantren mampu berperan sebagai pemimpin, pengurus,
sahababat, orang tua untuk para santri-santrinya tugas kyai pun juga
menyeluruh dari memimpin, menggerakan, mengarahkan, mengawasi,
mengajar, menasehati dan membari memotivasi untuk kebaikan dan
kemajuan santri-santrinya serta agar dapat mencapai visi-misi Pondok

Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Pringsewu.

® Ivancevich, dkk. 2007. Perilaku dan Manajemen Organisasi,( Jakarta : Erlangga)h. 209
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Kyai juga sangat perpengaruh di masyarakat, kyai juga berperan
sebagai pemimpin di masyarakat ketika mendapatai sebuah kejanggalan
yang ada di masyarakat. Kyai menjadi sosok yang menjadi sorotan di
masyarakat sehingga sangat penting kyai menanamkan karakter yang baik
untuk seluruh warga masyarakat pesantren agar dapat memberikan contoh

yang baik dan dapat menjadi tauladan bagi seluruh warga pesantren.

Dalam gaya kepemimpinan karismatik, seorang pemimpin harus

memiliki ciri sebagai berikut:

1. Kepemimpinan karismatik memiliki visi misi yang relevan dengan
kebutuhan dan sesual dengan perkembangan zaman.

| [

KH| Fuad Abdlllah mem|I|k| visi misi- . ;g

patka_ darl dabelmasanya ws’ da
Nurul Huda ad wWantn yang terdidik, berilmu dan
berakhlakul karlmap\évaéw!an luas, dan tentunya beriman dan

bertaqwa kepada Allah SWT. (beriptek & berimtaqg). Dan misi sebagai

seperti yang

ndok pesantren

berikut : Menghantarkan santri menjadi seorang yang berprestasi dan
menjadi khalifah/pemimpin yang baik berdasarkan Islam Ahlussunah
Wal Jama’ah. Dalam melaksanakan visi misi tersebut kyai Fuad sangat
berpenggang teguh guna untuk memajukan pondok pesantren dan
menjadikan santri-santrinya menjadi santri yang cerdas, beriman, dan
berakhlakul karimah. Kyai selalu dengan semangat menyampaikan dan
melaksanakan visi misi yang dimiliki pondok pesantren. Dengan

kewibawaan kyai Fuad suluruh santri dan juga pngurus dengan penuh
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semangat dan bertanggung jawab saling bersinergi  untuk
melaksnakanya. Visi misi juga sudah melekat pada pengurus pondok
sehingga setiap perkataan dan petuah yang keluar yang di sampaikan
kyai mereka terapkan dan sampaikan di dalam kehidupan sehari-hari.

Kyai karismatik memimliki keterampilan komunikasi yang hebat
Seperti yang terlihat kyai fuad sering di undang untuk mengisi tausiah
di berbagai acara bahwa dan setiap kata-kata kyai mengandung makna
yang menggugah jiwa setiap santri dan masyarakat untuk dapat
meneladani beliau dalam mengamalkan kebaikan. Serta telihat pula
saat beliau berbicara dengan Wali santri bahasa dan tuturkata yang

yang; bellau sampalkan mampu mempengaruhl Wall santri bahwasanya
|

"_.ang d| ucap an, oleh k
anya yaltu mek bere
. Ciri dari m@ltu kyai memiliki percaya

diri dalam melaksanakan segala hal.

Di sini kyai sangat berpegang teguh dalam menjalakan visi misi yang
ada di pesantren demi untuk menjadikan santri-santrinya cerdas,
berbudi luhur dan berakhlakul karimah dan untuk memajukan pondok
pesantren. Di pondok Kyai sangat menjunjung tinggi ilmu agama dan
di imbangi dengan ilmu umum. llmu agama merupakan hal yang
utama untuk kehidupan di dunia dan akhirat. Sehingga kyai Fuad
selalu menujunjung tinggi visi pondok pesantren dan selalu

menanamkan karakter yang baik untuk santri-santrinya. ilmu umum
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juga di ajarkan di pondok yang bertujuan agar santri bisa mengikuti
perkembangan zaman yang beredar di masyarakat. Kyai Fuad
merupakan sosok yang tegas dan bijaksana dalam mengambil segala
keputusan selagi yang dijalankan adalah hal kebaikan.

Kyai karismatik memiliki sikap tenang dalam menghadapi segala
hal

Kyai karismatik juga terlihat ketika kyai tersebut mempunyai sikap
tenang dalam menghadapi segala hal dan bahkan kyai sering
mengambil resiko pribadi, lebih mendahulukan kepentingan pesantren
dari pada kepentingan pribadi. seperti setiap lembaga harus memiliki

sarana dan prasarana yang Iayak dan memadal,, sehlngga administrasi

L7

\pondok ju aharus ﬁ penuhl akmurkan dan
ahtérahkan p la "se aps emba batan-hambatan

™

yang terjadi nrre{l

) }\@da seperti kurangnya biaya

makan untuk konsumsi santri sehari-hari yang terkendala karena masih

banyak santri yang belum melunasinya sehingga kyai selalu menutupi
kekurangan tersebut dengan berapapun kemampuan biaya yang kyai
miliki, yang terpenting kebutuhan santrinya tercukupi. kurangnya
ustadz dan ustadzah yang tidak datang untuk mengajar santri-santrinya
maka di gantikan langsung oleh kyai, dan hambatan kuranya
kedisiplinan santri, ketika ada salah santu santri yang melanggar

peraturan di situ kyai memberikan sangsi kepada santri tersebut,
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berupa hukumam membaca yasin di depan asrama, di guyur dengan air

atau denda sebesar 2000.

Seorang pemimpin karismatik harus mampu mempengaruhi
bawahanya, seorang kyai harus mampu mempengaruhi santri dan juga
pengurus-pengurus supaya mereka mampu mengikuti apa yang di
perintahkan kyai dengan tulus dan tanpa rasa takut, setiap apa yang di
perintahkan kyai santri lakukan walaupun tidak ada kyai yang
mengawasinya. Seorang Kyai selain mampu mempengaruhi juga harus

bisa meyakini pengurus dan juga santri-santrinya dalam hal kebaikan.

Uraian ( diy atas sesuaisdenganteori tentang ciri-ciri prilaku

Kk 'sma{i —

\'\ m.'\".\ | N N ] ) ; y.
1. M@g}plinyalmnA refevand

an sesuaigperkembangangzaman.

2. Me‘rmts;a'j‘."ljpmikasi yang hebat, terutama
dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, tingkah laku orang
lain, sehingga membangkitkan rasa kagum dari masyarakat
terhadap dirinya dan mudah dalam bersosialisasi sehingga
timbul rasa simpatik orang lain terhadap dirinya.

3. Mempunyai sikap tenang dalam menghadapi segala hal dalam
menghadapi segala hambatan yang terjadi walaupun

mengambil resiko pribadi.



101

4. Mempunyai sikap percaya diri yang tinggi dalam melakukan

hal-hal kebaikan.

Rasa percara diri di dalam diri santri dan pengurus karena di
berikan kepercayaan kepada kyai untuk melakukan suatu hal kebaikan.
Walaupun kyai memberikan kepercayaan kepada santri dan pengurus,
tetapi kyai tidak lepas kendali begitu saja, kyai juga mengawasi stiap apa
yang di lakukan oleh santri dan pengurus hal tersebut bertujuan untuk

mengelolah kesan pengikut terhadap pemimpin.

Seperti yang di jabarkan oleh House (1997) dalam teori awal,

seorang pemlmpln yang memlllki karlsma memlllkl pengaruh yang dalam

tlda‘< brasa pada penglkut ) _ _;,:

P“a’i‘élpgggihkut merasa bahwa keyaKinan pin adalah benar
3. Mereka merasakan kasih sayang terhadap pemimpin
4. Secara emosional mereka terlibat dalam kelompok atau

organisasi.’

Mereka memiliki sasaran kinerja yang tinggi, dan mereka yakin
bahwa mereka dapat berkontribusi terhadap keberhasilan dari misi itu.
Pemimpin karismatik mempunyai kekuatan rasa percaya diri serta

pendirian dalam keyakinan dan cita-cita mereka sendiri. Suatu kebutuhan

88K ompri,Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Prenadaamedia
Group,2018),h. 189
7Y ukl. 2005. Kepemimpinan dalam Organisasi. (Jakarta : Index),h.105
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akan kekuasaan memotivasi pemimpin tersebut untuk mencoba
mempengaruhi para pengikut. Rasa percaya diri dan pendirian yang kuat
meningkatkan rasa percaya para pengikut terhadap pemimpin.
Kepemimpinan suatu pondok pesantren harus memiliki wibawa atau
karisma yang dapat di gunakan untuk mempengaruhi pengurus dan

santrinya.

Prilaku yang dapat mencerminkan bahwasanya kyai tersebut
memiliki karisma adalah sebagai berikut : kyai mampu mempengaruhi
setiap bawahanya (santri, pengurus, dan masyarakat) kyai harus memiliki

visi dan misi yang kuat untuk tuluan yang mulla bagl pondok pesantren,

perubahan zaman yang beredar di masyarakat sekarang seperti diutarakan

fakta-fakta di atas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang Gaya Kepemimpinan Karismatik Kyai di
Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Pringsewu secara
keseluruhan melalui interview observasi dan dokumentasi, maka dengan demikian
penulis menyimpulkan bahwa :

Gaya Kepemimpinan Karismatik Kyai di Pondok Pesantren Nurul Huda
Komplek Al-Fuadiyah Pringsewu telah tercapai di lihat dari empat indikator
penelitian karismatik yang di tandal dengan

1. Mempur[nyar YISI misi yang relevan dengan kebp;uhan pengikut dan sesuai

= b
angan Zaman ‘I I n 4
L k‘n\

2. Mem i ke%erampllan komunlka3| yng terutama dalam

aku orang lain, sehingga
membangkitkan rasa kagum dari masyarakat terhadap dirinya dan mudah
dalam bersosialisasi sehingga timbul rasa simpatik orang lain terhadap
dirinya.

3. Mempunyai sikap tenang dalam menghadapi segala hal dalam menghadapi
segala hambatan yang terjadi walaupun mengambil resiko pribadi.

4. Mempunyai sikap percaya diri yang tinggi dalam melakukan hal-hal

kebaikan.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang di lakukan tentang kepemimpinan kyai di
Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Pringsewu, maka peneliti
memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian ini
guna perbaikan kualitas di masa yang akan datang antara lain :

1. Pemimpin pondok pesantren di harapkan untuk terus mempertahankan
sikap aktif dan rasa tanggung jawab dan mampu mengayomi semua warga
pesantren sehingga dapat mencapai tujuan yang telah di tetapkan.

2. Pemimpin sekaligus Kyai pondok pesantren tetap mengedepankan
keunggulan dalam |ptek dan |mtaq Agar banyak santri yang berprestasi

sesuai dengan VISI yang telah dirumuskan A

ara»santrl agar terus da enggall potep dliri
n d“i Rnasa d&j [g;

berlaku, selalu t

keh

pesantren dengan prilaku yan baik agar dapat mengharumkan nama

pondok, pengurus serta kyai dengan prestasi yang baik.



Lampiran 1 : Daftar Observasi

1.

Tempat

105

Mengamati interaksi antara kyai, ustadz, dan santri dalam kegiatan sehari-

hari.

Mengamati strategi kepemimpinan kyai di pondok pesantren nurul huda

pringsewu.

Mengamati sarana dan prasarana pondok pesantren nurul huda pringsewu.

Mengamati pelaksanaan kegiatan-kegiatan santri selama di pondok

pesantren nurul huda ringsewu.

Seting dan Pristiwa yang diamati :

: Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu

Aspek |aEhL o CIrI?CII’I- Dilaksanakan
No Penelitian 4. Karismatik % Kepemimpina
L[ Mereka memiliki N |
\ \ -.\S‘asaram “
iy tinggi reka® |
| Vakin bahwa mereka |-
dana] ( JUSI | /
keberhasilan dari
o misi itu
Kepemimpinan
Karismatik Secara emo_3|onal Mempun;_/al
” mereka terlibat keterampilan
' dalam kelompok komunikasi v
atau organisasi yang hebat
Mereka merasakan Memounvai
3. kasih sayang silca Ff[enZn v
terhadap pemimpin P g
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Para pengikut
merasa bahwa
keyakinan pemimpin
adalah benar,
Mereka bersedia

mematuhi pemimpin

Mempunyai
sikap percaya
diri yang
tinggi.




Lampiran 2: Daftar Dokumentasi
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No Pedoman Dokumentasi

1. | Foto lingkungan Pondok Pesantrren Nurul Huda Pringsewu
2. | Foto wawancara bersama kyai, Pengurus, Santri, Alumni

3. | Foto Kegiatan Santri

4. | Foto poster prestasi santri, tata tertib dan kegiatan santri

5.

Foto Proses Belajar Mengajar
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Lampiran 3 : Instrumen Wawancara Kyai

10.

Instrumen Wawancara Untuk Kyai
Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah

Kec. Pringsewu, Kab. Pringsewu Lampung

Berapakah jumlah santri keseluruhan yang terdaftar di pondok pesantren
ini ?

Berapakah jumlah ustadz dan ustdazah di pondok pesantren ini ?
Berapakah jumlah keseluruhan sarana dan pasarana yang ada di pondok
ini?

Apa saja kegiatan santri yang di lakukan dari awal hingga akhir di pondok

pesantren nurul huda prlngsewu ?

len nggerakan dan mengawasi
santri-satrinya untuk mengikl]tikéegala kegiatan yang ada di pesatren ini?
Bagaimana cara Kyai dalam mempengaruhi dan memberi motivasi santri
agar mengikuti segala peraturan yang ada di pesantren ini?

Bagaiman cara Kyai dalam menghadapi permasalahan atau kendala yang

di pondok pesantren ini ?
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Lampiran 4 : Instrumen Wawancara Ustadzah dan Pengurus

Instrumen Wawancara Untuk Ustadzah dan Pengurus
Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah

Kec. Pringsewu, Kab. Pringsewu Lampung

1. Bagaimana karakter atau sosok kepemimpinan kyai pondok pesantren
nurul huda ini menurut ustdazah ?

2. Bagaimana penilaian ustadzah terhadap kinerja kyai dan jajaran pengurus
di pondok pesantren nurul huda ini ?

3. Bagaimana menurut ustadzah sikap dan prilaku kepemimpinan beliau ?

4. Sikap seperti apakah yang diterapkan kyai terhadap para santri ?

5. Apakah kyai mementlngkan kepentmgan umum dari pada kepentingan

prlbadlnﬁfa ? contoh ’7

A Kyalmempunyal S|kap tenang dalamm iggegala hal ?

Apa saja hal-hal yang dapat kllta'tel dani dari sosok pak kayai ?

10. Prestasi apa sajakah yang sudah di raih oleh pondok pesantren selama
kepemimpinan pak kyai ?

11. Bagaimana sikap kyai saat memiliki kendala dan permasalahan yang ada

di pondok pesantren ini ?
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Lampiran 5 : Instrumen Wawancara Santri

Istrumen Wawancara Untuk Santri
Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah

Kec. Pringsewu, Kab. Pringsewu Lampung

1. Apa yang membuat anda tertarik masuk ke pesantren ini ?

2. Apakah pak kyai mengajak para santri untuk rapat bersama dalam
menentukan keputusan ?

3. Apakah Kyai Mempunyai sikap percaya diri yang tinggi dalam melakukan
segala hal ?

4. Apakah pak kyai selalu memberikan motivasi kepada para santri ?

5. Apakah pak ky___a"i‘-.s_elalq-'_me[nberikan-nlasihat-hgau pesan berharga kepada

4

para santinya?

\ 4

semua santri disini dekat dengan pak Ky

6.

7. kyailselalu'me i rahkan kan santrinya
8. g

9. Bagaimana sikap kyai saat memiliki permasalahan yang ada di pondok

pesantren ini ?
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Lampiran 6 : Instrumen Wawancara Alumni

Instrumen Wawancara Untuk Alumni
Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah

Kec. Pringsewu, Kab. Pringsewu Lampung

1. Bagaimana karakter atau sosok Kyai Fuad selama mondok di Pesantren
Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Pringsewu ini ?

2. Apa manfaat yang di raskan alumni saat sudah keluar dari pondok dan
kemudian mengabdi di masyarakat ?

3. Apa pesan Alumni kepada adek-adek santri yang masih di Pondok
Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah Pringsewu ini ?
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Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah
Kec. Pringsewu, Kab. Pringsewu Lampung

Gambar 1.1 Kondisi gedung Pondok Pesantren Nurul Huda Komplek Al-Fuadiyah
Pringsewu.
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Gambar 1.2 Proses wawancara dengan Kyai Pondok Pesantren Nurul Huda
Komplek Al-Fuadiyah Pringsewu.
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Gambar 1.3 Wawancara Dengan Pembina atau Ustadzah
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Gambar 1.4 Wawancara dengan Santri
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Gambar 1.5 Wawancara dengan Pengurus
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Gambar 1.7 Prestasi Santri

UMU N SINDI
juara 1 lomba kaligrafi

=
mum
| "“ bertuns turut )
AL puara 1 kaligrat MTQ e kota Metro
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et S =

4':.- ?\'
Gambar 1.8 Tat .
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Gambar 1.9 Kegiatan Santri
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